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KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

karuniaNya sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Tahun 2014 dapat 

disusun tepat pada waktunya.  

 Tugas utama BMKG adalah menyediakan dan memberikan informasi bidang  

meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika. Adapun manfaat dari 

informasi tersebut adalah untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional  

di berbagai sektor antara lain pertanian, kemaritiman, transportasi,  kesehatan 

dan lain sebagainya. Untuk penanggulangan bencana dimaksudkan untuk 

mengurangi tingkat kerugian bagi masyarakat. 

 Di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) Nasional 

Tahun 2010 – 2014, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika berada pada 

Prioritas Nasional ke 5 yaitu “Ketahanan Pangan” dan Prioritas ke 9 yaitu 

“Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana” 

 Bencana alam yang disebabkan oleh fenomena alam, siapapun tidak dapat 

mencegah, manusia hanya bisa mengantisipasi dan melakukan kesiapsiagaan 

untuk mengurangi tingkat kerugian. Kecelakaan pesawat AirAsia di Selat 

Karimata, banjir yang merendam ibu kota Jakarta dan Bale Endah Bandung dan 

daerah lainnya,  Gunung meletus di Tanah Karo Sumatra Utara yaitu gunung 

Sinabung. Semua itu telah mengakibatkan kerugian baik moril maupun materiil 

yang cukup banyak dan bahkan memakan korban jiwa yang tidak sedikit. 

Disinilah BMKG diharapkan dapat berperan aktif  dalam memberikan informasi 

yang cepat, tepat dan akurat. 

 Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dari tahun ketahun BMKG terus 

meningkatkan kinerjanya yang dituangkan dalam RENSTRA BMKG Tahun 2010-

2014 dan untuk merealisasikan kinerja tersebut dilaksanakan secara bertahap 

melalui Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2014. 
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 LAKIP BMKG Tahun 2014 merupakan pertanggungjawaban atas 

keberhasilan dan atau kegagalan kinerja sehubungan dengan pelaksanaan 

program, kegiatan dan anggaran sebagaimana yang telah ditetapkan dalam RKT 

dan Perjanjian Kinerja (PK) 2014. 

 Dengan tersusunnya LAKIP BMKG Tahun 2014, kami menyampaikan terima 

kasih serta penghargaan yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

selama ini secara konsisten dan sungguh-sungguh bersama BMKG membangun, 

membina dan mengembangkan meteorologi, klimatologi, dan geofisika untuk 

berkontribusi pada pelaksanaan strategi pembangunan nasional.  

Melalui LAKIP BMKG  Tahun 2014 ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran tentang capaian kinerja dan sekaligus sebagai bahan evaluasi tentang 

kinerja mana yang masih harus ditingkatkan dalam rangka mendukung 

pembangunan nasional dan penanggulangan bencana.   

 

 

 

Kepala, 

 

 

Andi Eka Sakya  

NIP.  19570904 198303 1 001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 Tahun 2014 merupakan tahun terakhir periode Renstra BMKG 2010–

2014 dalam mewujudkan harapan masyarakat tentang pelayanan data 

dan informasi  Meteorologi, Klimatologi, Kualitas Udara dan Geofisika 

(MKKuG). Strategi untuk  dapat mewujudkan harapan masyarakat  BMKG 

telah menetapkan 2 (dua) program dan kegiatan yaitu  : 

a. Program Pengembangan dan Pembinaan Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika, meliputi kegiatan : 1). Pengelolaan Database;  2). 

Pengelolaan Gempabumi dan Tsunami; 3). Pengelolaan Iklim 

Agroklimat dan Iklim Maritim; 4). Pengelolaan Instrumentasi, 

Rekayasa dan Kalibrasi; 5). Pengelolaan Jaringan Komunikasi; 6). 

Pengelolaan Meteorologi Penerbangan dan Maritim; 7). Pengelolaan 

Meteorologi Publik; 8). Pengelolaan Perubahan Iklim dan Kualitas 

Udara; 9). Pengelolaan Seismologi Teknik, Geofisika Potensial dan 

Tanda Waktu; 10). Pengelolaan UPT BMKG. 

b. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

lainya BMKG, meliputi kegiatan : 1). Peningkatan Koordinasi 

Penyusun dan Rencana dan Tarif, Program dan Anggaran, 

Monitoring dan Evaluasi; 2). Perencanaan Hukum, Kerjasama, 

Organisasi dan Humas; 3). Pengelolaan dan Pembinaan Sumber 

daya Manusia, Keuangan, Perlengkapan, Tata Usaha dan Rumah 

Tangga; 4). Pengawasan internal; 5). Pendidikan dan Pelatihan 

Sumber Daya Manusia; 6). Penelitian dan Pengembangan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika; 7). Penyelenggaraan 

Pendidikan Program Diploma BMKG. 

Secara bertahap BMKG terus berupaya untuk menjadikan  

organisasi yang berkelas dunia dengan tugas utama memberikan 

pelayanan data dan informasi Meteorologi, Klimatologi, Kualitas Udara 

dan Geofisika (MKKuG). Data dan informasi MKKuG merupakan output 

utama yang dihasilkan oleh BMKG supaya keberadaan BMKG dapat 
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memberikan manfaat (Outcome) kepada masyarakat luas, maka data dan 

informasinya harus memiliki akurasi yang tinggi, memiliki ketepatan 

wilayah/lokasi dan tepat waktu dalam penyampaiannya. Artinya bahwa 

pemerintah, swasta dan masyarakat memperoleh manfaat dalam kegiatan 

pembangunan, ketahanan pangan, lingkungan hidup dan pengelolaan 

bencana alam dengan adanya data dan informasi dari BMKG yang akurat 

dan tepat waktu. 

Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan maka  

penyusunan program dan anggaran BMKG tahun 2014 tetap mengacu 

pada Renstra BMKG 2010-2014, Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2014. Didalam Rencana Kerja 

Pemerintah (RKP) Tahun 2014 terdapat beberapa prioritas pembangunan 

yaitu : 1). Prioritas Nasional; 2). Prioritas Bidang; dan 3). Prioritas 

Lembaga. Pada tahun 2014 BMKG memiliki 2 Prioritas Nasional  yaitu 

Ketahanan Pangan dan Lingkungan Hidup dan Penanggulangan  

Bencana. Untuk mendukung prioritas nasional yaitu Lingkungan Hidup 

dan Penanggulangan Bencana,  BMKG menetapkan  3 kegiatan yaitu : 1). 

Pengelolaan Gempabumi dan Tsunami; 2). Pengelolaan Iklim Agroklimat 

dan Iklim Maritim; 3). Pengelolaan Meteorologi Publik. Untuk mewujudkan 

capaian prioritas pembangunan tahun 2014 tersebut, program 

pembangunan BMKG masih difokuskan pada 3 pilar utama yaitu kegiatan 

Tsunami Early Warning System (TEWS), Meteorology Early Warning 

System (MEWS) dan Climatology Early Warning System (CEWS). 

Sasaran Strategis BMKG Tahun 2014 adalah sebagai berikut  : 

1. Bidang Meteorologi  : 

“Meningkatnya kepuasan pengguna informasi cuaca secara 

rutin untuk mendukung keselamatan transportasi dan 

masyarakat umum serta peringatan dini cuaca ekstrim untuk 

mendukung pengelolaan bencana”. 
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2. Bidang Klimatologi  : 

“Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan kualitas 

udara untuk mendukung ketahanan pangan dan pengelolaan 

bencana”. 

3. Bidang Geofisika  : 

“Meningkatnya kepuasan pengguna informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, seismologi teknik dan geofisika 

potensial dan tanda waktu untuk mendukung perencanaan 

pembangunan nasional dan pengelolaan bencana”. 

Berdasarkan hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) tahun 2014 

dengan 1365 (seribu tiga ratus enam puluh lima) responden di seluruh 

Indonesia tentang BMKG diperoleh gambaran diagram dibawah ini : 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2014 

 
Dari hasil survey menunjukkan bahwa masyarakat menilai kinerja 

BMKG dengan nilai kepuasan 77,96% dan sesuai dengan Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) masuk dalam kategori “Baik” (interval 

73,21% - 82,88%). Persentase paling kecil (73,21 %) adalah untuk 
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Kelengkapan Banner Tarif dan Persentase paling tinggi (82,88 %) untuk 

Keramahan Pelayanan dan Kesopanan Pelayanan. Namun secara rata-

rata masyarakat menilai kinerja BMKG dengan tingkat kepuasan 77,96 %. 

Untuk meningkatkan mutu pelayanan ke depan, sebaiknya BMKG harus 

mengembangkan konsep front office dan back office yang sudah 

dibangun. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 

2014 ini dimaksudkan sebagai pertanggungjawaban kinerja pembangunan 

dan penyelenggaraan meteorologi, klimatologi dan geofisika. LAKIP ini 

mengungkapkan keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program, 

kegiatan di BMKG yang diwujudkan dalam capaian outcome dan output. 

Selain itu juga mengungkapkan kendala/hambatan dan strategi 

pemecahan masalah agar sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 

sesuai yang direncanakan.  Berbagai capaian kinerja yang dapat diraih 

pada tahun 2014 oleh BMKG dapat disajikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Capaian Kinerja BMKG Tahun 2014 

Bidang Meteorologi  : 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Persentase akurasi informasi 
peringatan dini cuaca ekstrim 2 jam 
sebelum kejadian untuk 27 propinsi 
skala kabupaten 

90% 
 

90% 100% 

2 Persentase akurasi informasi cuaca 
publik 1 hari sebelum kejadian untuk 
33 propinsi. 

70% 
 

70% 100% 

3 Persentase akurasi informasi cuaca 
penerbangan untuk take off and 
landing di 28 bandara secara real time 
dan on line. 

100% 
 

100% 100% 

4 Persentase akurasi informasi cuaca 
untuk forecast rute penerbangan dan 
untuk bandara keberangkatan  dan 
tujuan di 22 bandara. 

80% 
 

80% 100% 

5 Persentase akurasi informasi cuaca 
maritim dan kepelabuhan untuk 120 
pelabuhan. 

80% 
 

80% 100% 
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Bidang Klimatologi  : 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

1. Peningkatan akurasi prakiraan iklim 
 

70 % 70,3 % 100,42 % 

2 Persentase peningkatan jumlah user yang 
menerima layanan informasi iklim 
 

55 % 52,3% 95,09% 

3 Kecepatan layanan informasi dini kualitas 
udara 
 

3 Jam 2,45 Jam  109,05% 

4 Persentase jangkauan layanan informasi 
perubahan iklim 

30 % 37,65% 125,5% 

 

Bidang Geofisika  : 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 
Kecepatan penyampaian  informasi 
gempabumi dan tsunami yang sampai 
kepada institusi perantara (interface 
institution) 

4 Menit 
 

4,68 Menit 98,55% 

2 Prosentase akurasi informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial dan 

tanda waktu standar pelayanan minimal 

bidang geofisika. 

100% 100% 100% 

  

 Berikut ini kami sampaikan gambaran peningkatan realisasi 

keuangan dan realisasi fisik tahun 2010-2014 selama periode Renstra 

BMKG 2010-2014.  secara umum menunjukkan adanya pengingkatan 

pada realisasi fisik dan penurunan pada realisasi keuangan. Kondisi 

tersebut disebabkan adanya penghematan dari dari pengadaan barang 

dan jasa baik belanja barang maupun belanja modal. 
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Gambar 2. Diagram batang perbandingan realisasi keuangan periode 2010-2014 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Laporan Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Badan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Tahun Anggaran 2014 

disusun dan disampaikan sebagai bentuk pertanggung-jawaban kinerja 

BMKG atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang diemban sesuai : 

- Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); 

- Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika; 

- Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Nomor 

003 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika; serta  

- Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Penyusunan Perjanjian Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

 

 Sasaran pembangunan dan program kegiatannya telah ditetapkan 

melalui Rencana Strategis BMKG 2010-2014. Program Pengembangan 

dan Pembinaan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika  masih bertumpu 

pada 3 (tiga) pilar utama yaitu pembangunan Tsunami Early Warning 

System, Meteorology Early Warning System dan Climatology Early 

Warning System. Untuk  mewujudkan capaian tujuan dan sasaran, 

masing-masing Pilar Utama didukung oleh beberapa kegiatan yaitu   : 

 

1. Pembangunan Meteorology Early Warning System (MEWS)  : 

a. Pengelolaan Meteorologi Publik BMKG; 

b. Pengelolaan Meteorologi Penerbangan dan Maritim; 
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2. Pembangunan Climatology Early Warning System (CEWS)  : 

a. Pengelolaan Iklim Agroklimat dan Iklim Maritim BMKG; 

b. Pengelolaan Perubahan Iklim dan Kualitas Udara BMKG; 

 

3. Pembangunan Tsunamy Early Warning System(TEWS)  : 

a. Pengelolaan Gempa Bumi dan Tsunami BMKG; 

b. Pengelolaan Seismologi Teknik, Geofisika Potensial dan Tanda 

Waktu BMKG; 

 

 Untuk mewujudkan pembangunan meteorologi, klimatologi dan 

geofisika yang komprehensif diperlukan keterpaduan langkah-langkah 

koordinasi yang optimal dalam penyelenggaraan tugas pokok dan 

fungsinya.  Selain itu juga diperlukan instrument yang mampu untuk 

mengukur indikator kinerja yang akan dipertanggungjawabkan melalui 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) BMKG tahun 

2014.  

 

B. Tugas Pokok dan Fungsi BMKG 

 Tugas pokok dan fungsi BMKG diuraikan berdasarkan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 61 tahun 2008 tentang Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Kepala Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika telah menetapkan Peraturan Kepala BMKG 

Nomor Kep.003 Tahun 2009 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

BMKG. 

1. Tugas Pokok 

 Tugas pokok BMKG adalah melaksanakan tugas pemerintahan di 

bidang meteorologi, klimatologi (termasuk didalamnya kualitas udara), 

dan geofisika sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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2. Fungsi 

 Dalam rangka melaksanakan tugas pokok di atas, BMKG 

menyelenggarakan fungsi-fungsi antara lain: 

a. Perumusan kebijakan nasional dan kebijakan umum di bidang 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 

b. Perumusan kebijakan teknis di bidang meteorologi, klimatologi,  

dan geofisika; 

c. Koordinasi kebijakan, perencanaan dan program di bidang 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 

d. Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian observasi dan 

pengolahan data dan informasi  di bidang meteorologi, 

klimatologi, dan geofisika; 

e. Pelayanan data dan informasi  di bidang meteorologi, klimatologi, 

dan geofisika; 

f. Penyampaian informasi kepada instansi dan pihak terkait serta 

masyarakat berkenaan dengan perubahan iklim; 

g. Penyampaian informasi dan peringatan dini kepada instansi dan 

pihak terkait serta masyarakat berkenaan dengan bencana 

karena faktor meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 

h. Pelaksanaan kerjasama internasional di bidang meteorologi, 

klimatologi, dan geofisika; 

i. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan pengembangan di 

bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 

j. Pelaksanaan, pembinaan, dan pengendalian instrumentasi, 

kalibrasi, dan jaringan komunikasi  di bidang meteorologi, 

klimatologi, dan geofisika; 

k. Koordinasi dan kerjasama instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan 

komunikasi di bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 

l. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keahlian dan manajemen 

pemerintahan di bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika; 
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m. Pelaksanaan pendidikan professional di bidang meteorologi, 

klimatologi, dan geofisika; 

n. Pelaksanaan manajemen data di bidang meteorologi, klimatologi, 

dan geofisika; 

o. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi di 

lingkungan BMKG; 

p. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi 

tanggung jawab BMKG; 

q. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BMKG; 

r. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 

 

C. Struktur Organisasi BMKG 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi  Kepala BMKG dibantu oleh : 

1. Sekretariat Utama; 

2. Deputi Bidang Meteorologi; 

3. Deputi Bidang Klimatologi; 

4. Deputi Bidang Geofisika; 

5. Deputi Bidang Instrumentasi, Kalibrasi, Rekayasa, dan Jaringan 

Komunikasi; 

6. Inspektorat; 

7. Pusat Penelitian dan Pengembangan; 

8. Pusat Pendidikan dan Pelatihan; 

9. Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Pusat dan Daerah. 

Secara rinci struktur organisasi BMKG terdapat pada Lampiran I. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

A. Perencanaan  

 Untuk dapat mewujudkan harapan masyarakat tentang pelayanan 

data dan informasi secara berkesinambungan maka Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika telah menetapkan Rencana Strategis (Renstra) 

BMKG Tahun 2010 – 2014. Rencana Strategis dimaksud digunakan  

sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan, program dan kegiatan serta 

sebagai pedoman pengendalian kinerja, pelaksanaan program dan 

kegiatan BMKG dalam pencapaian visi dan misi serta tujuan organisasi 

untuk periode 2010 sampai dengan tahun 2014. Perjanjian Renstra BMKG 

2010 – 2014 tersebut merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 

2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2010 – 2014. 

 Pada tahun 2011, Renstra BMKG periode 2010-2014 sedikit  

mengalami perubahan yaitu pada lampiran Target Pembangunan untuk 

Tahun 2010-2014 BMKG dan Kebutuhan Pendanaan Pembangunan 

Tahun 2010-2014 BMKG. Dimana outcome/output, indikator dan target 

pada tahun 2010-2011 berubah dan berbeda dengan outcome/output, 

indikator dan target pada tahun 2012-2014. 

Renstra BMKG 2010 – 2014 merupakan sarana atau strategi untuk 

mewujudkan visi, misi BMKG yang telah ditetapkan yaitu  : 

Visi BMKG adalah  :  

Mewujudkan BMKG  yang handal, tanggap dan mampu dalam rangka 

mendukung keselamatan masyarakat serta keberhasilan 

pembangunan nasional, dan  berperan aktif ditingkat internasional. 

BMKG yang handal, tanggap dan mampu dimaknai sebagai upaya 

lembaga untuk mewujudkan kapasitas pelayanan yang prima terhadap 

penyajian data, dan informasi meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan 
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geofisika terhadap para pengguna jasa secara cepat, lengkap, tepat 

sasaran, tepat guna, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Bentuk dukungan terhadap keselamatan dan keberhasilan 

pembangunan nasional dimaksudkan bahwa data, informasi dan jasa 

yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh berbagai sektor pengguna jasa 

dan dapat meminimalkan kerugian akibat bencana ataupun kegagalan 

pembangunan secara nasional. 

Peran aktif di tingkat internasional diartikan bahwa BMKG sebagai 

wakil pemerintah Republik Indonesia wajib membawa nama bangsa dan 

negara dikancah internasional dalam bidang meteorologi, klimatologi, 

kualitas udara dan geofisika. 

Visi tersebut diwujudkan melalui misi BMKG : 

1. Mengamati dan memahami fenomena meteorologi, klimatologi, 

kualitas udara, dan geofisika; 

2. Menyediakan data dan informasi meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara, dan geofisika yang handal dan terpercaya; 

3. Mengkoordinasikan dan memfalisitasi kegiatan dibidang meteorologi, 

klimatologi, kualitas udara, dan geofisika; dan 

4. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan internasional di bidang 

meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan geofisika. 

Sesuai dengan perkembangan kondisi pembangunan dan kebijakan 

pemerintah, Renstra BMKG 2010 – 2014 telah mengalami perbaikan. 

Tujuan Strategis Pembangunan BMKG  sampai tahun 2014, yaitu: 

“Terdiseminasikannya dengan cepat informasi dini gempabumi dan 

peringatan dini cuaca ekstrim, iklim ekstrim,  dan  tsunami serta 

Peningkatan pelayanan informasi Meteorologi, Klimatologi, Kualitas Udara 

dan Geofisika untuk mendukung keselamatan masyarakat dan 

pembangunan nasional” 
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Sasaran Strategis program kegiatan pembangunan Tahun Anggaran 

2014 adalah: 

a. Bidang Meteorologi  : 

Meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan dini cuaca 

ekstrim dan informasi cuaca secara rutin untuk mendukung 

keselamatan transportasi dan pengelolaan bencana. 

b. Bidang Klimatologi  : 

Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan kualitas udara 

untuk mendukung ketahanan pangan dan pengelolaan bencana; 

c. Bidang Geofisika : 

Meningkatnya kepuasan pengguna informasi gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan geofisika potensial dan tanda waktu untuk 

mendukung perencanaan pembangunan nasional dan pengelolaan 

bencana. 

 Untuk dapat mewujudkan tujuan dan sasaran sebagaimana tersebut 

pada Rencana Strategis Perubahan 2010 – 2014, pada awal Tahun 2013 

BMKG telah menetapkan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2014 

yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis dimaksud. RKT 

BMKG Tahun 2014 merupakan tahapan untuk mencapai kinerja yang 

bersifat tahunan. Komponen Rencana Kinerja Tahunan tersebut 

mencakup sasaran strategis, indikator kinerja dan target sebagai dasar 

untuk usulan Rencana Kerja dan Anggaran serta sebagai acuan dalam 

penyusunan Perjanjian Kinerja. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

BMKG Tahun 2014 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika Tahun 2014 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

(1) (2) (3) 

1. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi 

peringatan dini cuaca ekstrim 

dan informasi cuaca secara 

rutin untuk mendukung 

keselamatan transportasi 

dan pengelolaan bencana. 

1. Prosentase pemerataan pemenuhan 

layanan informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim dan cuaca publik yang 

memenuhi standar pelayanan minimal 

bidang meteorologi 

100% 

2. Prosentase pemerataan pemenuhan 

layanan informasi cuaca penerbangan 

dan maritim yang memenuhi standar 

pelayanan minimal bidang meteorologi 

100% 

2. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi iklim dan 

kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan 

pangan dan pengelolaan 

bencana. 

1. Prosentase pemerataan pemenuhan 

layanan informasi iklim, agroklimat dan 

iklim maritim yang memenuhi standar 

pelayanan minimal bidang klimatologi. 

100% 

2. Prosentase pemerataan pemenuhan 

layanan informasi perubahan iklim dan  

kualitas udara yang memenuhi standar 

pelayanan minimal bidang klimatologi. 

100% 

3. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi 

gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan 

geofisika potensial untuk 

mendukung perencanaan 

pembangunan nasional dan 

pengelolaan bencana. 

1. Peningkatan kecepatan pemenuhan 

layanan informasi gempabumi dan 

tsunami yang memenuhi standar 

pelayanan minimal bidang geofisika. 

5 Menit 

2. Prosentase pemerataan pemenuhan 

layanan informasi seismologi teknik 

dan geofisika potensial yang 

memenuhi standar pelayanan minimal 

bidang geofisika. 

100% 

 

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2014 

 Berdasarkan RKT Tahun 2014 dan dengan diterimanya Dokumen 

Anggaran (DIPA/POK) Tahun Anggaran 2014, Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) secara berjenjang telah membuat 

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2014 sesuai dengan kedudukan, 

tugas dan fungsi yang diemban. Perjanjian Kinerja (PK) ini merupakan 

tolok ukur keberhasilan akuntabilitas kinerja pada akhir tahun 2014. 
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 Idealnya sasaran strategis, indikator kinerja, target dan satuan yang 

ada didalam RKT Tahun 2014 sama dengan DIPA/POK dan PK 2014. 

Namun berdasarkan kajian, analisa, dan evaluasi  indikator kinerja dalam 

RKT 2014 dinilai belum sepenuhnya mampu memberikan harapan atau 

kurang bermanfaat bagi kepentingan pengguna informasi yaitu 

masyarakat dan atau stakeholder. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

BMKG telah merevisi indikator kinerja sebagaimana terlihat tabel berikut : 

Tabel 3. Perjanjian Kinerja (PK)  Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

Tahun 2014 

Bidang Meteorologi  : 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya kepuasan 
pengguna informasi 
peringatan dini cuaca 
ekstrim dan informasi 
cuaca secara rutin untuk 
mendukung keselamatan 
transportasi dan 
pengelolaan bencana. 

 

1. Persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca 
ekstrim 2 jam sebelum kejadian untuk 27 propinsi 
skala kabupaten 

90% 

 

2. Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 hari 
sebelum kejadian untuk 33 propinsi. 

70% 

3. Persentase akurasi informasi cuaca penerbangan 
untuk take off and landing di 28 bandara secara real 
time dan on line. 

100% 

 

4. Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast 
rute penerbangan dan untuk bandara 
keberangkatan  dan tujuan di 22 bandara. 

80% 

 

5. Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan 
kepelabuhan untuk 120 pelabuhan. 

80% 

 

Bidang Klimatologi  : 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi iklim 

dan kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan 

pangan dan pengelolaan 

bencana. 

1. Tingkat akurasi informasi iklim 70% 

2. Persentase penyampaian informasi prakiraan iklim 
sampai tingkat kabupaten per tanggal 15 setiap 
bulan. 

90% 

3. Kecepatan penyampaian informasi dini iklim 
ekstrim (CEWS) kepada stakeholders. 

3 hari 

4. Jumlah penyuluh pertanian yang menerima 
peningkatan pemahaman dan menerapkannya di 

sektor pertanian. 

1250 
orang 

 

5. Kecepatan layanan informasi dini kualitas udara 3 jam 

6. Persentase layanan informasi kualitas udara di 8 
propinsi rawan kebakaran hutan. 

90% 

7. Jumlah sektor layanan informasi perubahan iklim 3 sektor 

8. Jumlah ragam / jenis informasi perubahan iklim 5 jenis 
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Pada pertengahan tahun 2014 terjadi penghematan anggaran, dimana 

indikator kinerja di dalam Perjanjian Kinerja Bidang Klimatologi mengalami 

perubahan,  sehingga menjadi : 

 

Bidang Klimatologi  : 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi iklim 

dan kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan 

pangan dan pengelolaan 

bencana. 

1. Peningkatan akurasi prakiraan iklim 70 % 

2. Persentase peningkatan jumlah user yang 
menerima layanan informasi iklim 

55 % 

3. Kecepatan layanan informasi dini kualitas udara 3 Jam 
 

4. Persentase jangkauan layanan informasi 
perubahan iklim 

30 % 

  

Bidang Geofisika  : 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi 

gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan 

geofisika potensialuntuk 

mendukung perencanaan 

pembangunan nasional dan 

pengelolaan bencana. 

1. Kecepatan penyampaian  informasi gempabumi 
dan tsunami yang sampai kepada institusi 
perantara (interface institution) 

4 Menit 

 

2. Prosentase akurasi informasi untuk seismologi 

teknik, geofisika potensial dan tanda waktu 

standar pelayanan minimal bidang geofisika. 

100% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 Kinerja adalah keadaan atau kondisi yang akan diwujudkan oleh 

Kementerian/Lembaga untuk jangka waktu tertentu dalam rangka 

memenuhi harapan masyarakat dan stakeholder. Capaian Kinerja  

merupakan kemampuan suatu Kementerian/Lembaga dalam 

merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan dalam Dokumen 

Perjanjian Kinerja (PK). Untuk mengetahui tingkat capaian kinerja, instansi 

pemerintah perlu melakukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja 

dilakukan dengan cara membandingkan antara rencana kinerja yang telah 

ditetapkan dengan realisasi capaian kinerja. Hasil pengukuran kinerja 

kemudian dievaluasi untuk mengetahui tingkat capaian kinerja dan atau 

permasalahan yang mungkin timbul dalam pelaksanaan program dan 

kegiatan. Jika terdapat deviasi, maka BMKG akan mengambil langkah 

antisipasi atau  tindakan yang tepat untuk perbaikan  di masa mendatang. 

Sebagai suatu strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran, BMKG 

telah menetapkan 2 (dua) Program Pembangunan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika seperti tercantum dalam dokumen perencanaan 

kinerja. Dua Program Pembangunan tersebut yaitu : (1) Program 

Pembinaan dan Pengembangan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. 

Program ini merupakan program teknis yang merupakan program 

unggulan guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan; (2) 

Program Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis lainnya. Program 

dukungan manajemen diperlukan untuk mendukung kelancaran dalam 

pelaksanaan program teknis yang akan dilaksanakan. 

BMKG berkewajiban untuk merealisasikan target kinerja sasaran 

strategis dengan indikator kinerja utama sebagai ukuran keberhasilan atau 

kegagalan program. Dengan tercapainya target indikator kinerja utama 

dalam program tersebut diharapkan akan memberikan kontribusi bagi 

tercapainya tujuan dan sasaran strategis. Berikut capaian sasaran 
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strategis BMKG selama tahun 2014 yang dikelompokkan di dua program 

BMKG : 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Program Pembinaan dan Pengembangan Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika diarahkan untuk memenuhi tuntutan peningkatan kualitas 

layanan dengan tetap berupaya terus mendorong ketersediaan data dan 

informasi serta akses layanan meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan 

geofisika yang semakin handal. Pengertian handal disini memiliki tiga 

parameter yaitu (1) Akurasi data dan informasi, (2) Cepat penyampaian 

informasinya dan (3) Tepat waktu dan tepat lokasi. Keberhasilan program 

ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi pengurangan tingkat 

resiko kerugian yang diakibatkan oleh adanya bencana alam. Disamping 

pengurangan resiko tersebut, keberhasilan program ini diharapkan mampu 

memeberikan kontribusi dalam peningkatan produktifitas. 

Sebagai salah satu program pembangunan yaitu Program 

Pembinaan dan Pengembangan Meteorologi Klimatologi dan Geifisika 

dilaksanakan untuk mendukung tujuan strategis BMKG yaitu  : 

“Terdiseminasikannya dengan cepat informasi dini gempabumi dan 

peringatan dini cuaca ekstrim, iklim ekstrim, dan  tsunami serta 

Peningkatan pelayanan informasi Meteorologi, Klimatologi, Kualitas 

Udara dan Geofisika untuk mendukung keselamatan masyarakat dan 

pembangunan nasional” 

 Untuk mendukung ketercapaian tujuan strategis tersebut, BMKG 

telah menetapkan 3 (tiga) Sasaran Strategis sebagai suatu tahapan dalam 

pencapaian tujuan. Berikut tingkat ketercapaian sasaran strategis untuk 

program Pembinaan dan Pengembangan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika. Dimana ketercapaian sasaran strategis tersebut diukur/dilihat 

dari tingkat ketercapaian indikator kinerja utamanya. 

 



19 

1. Sasaran Strategis Bidang Meteorologi 

“Meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim dan informasi cuaca secara rutin untuk mendukung 

keselamatan transportasi dan pengelolaan bencana”. 

Untuk melihat tingkat ketercapaian sasaran strategis bidang Meteorologi  

dapat dilihat  melalui tingkat pencapaian Indikator Kinerja Utama. Adapun 

tingkat ketercapaiannya  adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.  Tingkat Capaian Kinerja Bidang Meteorologi 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Persentase akurasi informasi peringatan dini 
cuaca ekstrim 2 jam sebelum kejadian untuk 
27 propinsi skala kabupaten 

90% 
 

90% 
 

100 % 

2 Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 
hari sebelum kejadian untuk 33 propinsi. 

70% 70% 100% 

100 1 

3 Persentase akurasi informasi cuaca 
penerbangan untuk take off and landing di 28 
bandara secara real time dan on line. 

100% 
 

100% 
 

100 % 

4 Persentase akurasi informasi cuaca untuk 
forecast rute penerbangan dan untuk bandara 
keberangkatan  dan tujuan di 22 bandara. 

80% 
 

80% 
 

100 % 

5 Persentase akurasi informasi cuaca maritim 
dan kepelabuhan untuk 120 pelabuhan. 

80% 
 

80% 
 

100 % 

Tabel 5.  Tingkat Capaian Kinerja Bidang Meteorologi 5 Tahun terakhir 

NO INDIKATOR KINERJA 2010 2011 2012 2013 2014 

1 Persentase akurasi informasi peringatan dini 
cuaca ekstrim 2 jam sebelum kejadian untuk 27 
propinsi skala kabupaten 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

2 Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 
hari sebelum kejadian untuk 33 propinsi. 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

3 Persentase akurasi informasi cuaca 
penerbangan untuk take off and landing di 28 
bandara secara real time dan on line. 

100 % 100 % 100 % 100 % 100% 
 

4 Persentase akurasi informasi cuaca untuk 
forecast rute penerbangan dan untuk bandara 
keberangkatan  dan tujuan di 22 bandara. 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

5 Persentase akurasi informasi cuaca maritim 
dan kepelabuhan untuk 120 pelabuhan. 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 
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a.  Analisa Capaian Kinerja Bidang Meteorologi 

 Sasaran Strategis BMKG dibidang Meteorologi adalah meningkatnya 

kepuasan pengguna informasi peringatan dini cuaca ekstrim dan informasi 

cuaca secara rutin untuk mendukung keselamatan transportasi dan 

pengelolaan bencana dimaksudkan untuk memberikan jaminan kepada 

masyarakat atau stakeholder tentang akurasi prakiraan, kecepatan 

penyampaian, ketepatan lokasi dan waktu dan ragam/jenis data dan atau 

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

 Untuk mewujudkan sasaran tersebut diatas, BMKG terus berupaya 

meningkatkan pelayanan dibidang meteorologi dengan indikator kinerja 

sebagai berikut  : 

1) Persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 2 

jam sebelum kejadian untuk 27 propinsi skala kabupaten, target 

90%. 

 Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi peringatan dini cuaca 

ekstrim di 27 propinsi skala kabupaten. Parameter yang digunakan dan 

diukur adalah kecepatan penyampaiannya. Artinya bahwa informasi 

peringatan dini cuaca ekstrim sudah harus sampai ke masyarakat paling 

lambat 2 jam sebelum kejadian. Sehingga masih ada waktu bagi 

masyarakat untuk melakukan kesiapsiagaan menghadapi cuaca ekstrim 

tersebut. 

 Pada tahun 2014 BMKG telah mengeluarkan informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim sebanyak 12.651  kali di 27 propinsi  skala kabupaten. 

Verifikasi atas informasi peringatan dini cuaca ekstrim kemudian 

diverifikasi dan hasil verifikasi dicatat dan direkap untuk selanjutnya 

digunakan sebagai dasar perhitungan capaian kinerja.  

 Secara umum, pengukuran kinerja Bidang  Meteorologi diukur 

dengan kriteria akurasi prakiraan cuaca. Untuk mendapatkan nilai akurasi 

atau tingkat ketepatan prakiraan cuaca dalam periode waktu satu tahun 

digunakan formulasi sebagai berikut : 
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“Perbandingan antara jumlah prakiraan yang benar atau tepat dengan 

jumlah produk prakiraan yang dikeluarkan dikalikan seratus persen“ 

 Formulasi perhitungan atas Indikator Kinerja (1) yaitu Persentase 

akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 2 jam sebelum kejadian 

untuk 27 propinsi skala kabupaten dihitung dengan cara merata-ratakan 

akurasi peringatan dini cuaca ekstrim di 27 propinsi dalam satu tahun. 

 Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian kinerja 

dari Indikantor Kinerja (1) yaitu Persentase akurasi informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim 2 jam sebelum kejadian untuk 27 propinsi skala 

kabupaten adalah  perbandingan hasil realisasi dengan hasil target 

dikalikan seratus persen. 

 Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indikator 

(1) yaitu Persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 2 jam 

sebelum kejadian untuk 27 propinsi skala kabupaten adalah 90%. Capaian 

target kinerja tersebut SESUAI DENGAN  target yang telah ditetapkan. 

 Kemudian berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh BMKG, berikut 

disampaikan testimoni dari masyarakat dan atau stakeholder tentang 

pemanfaatan informasi peringatan dini cuaca ekstrim  : 

   
Gambar 3. Screenshoot Statement Masyarakat di Media Sosial terkait 

kemanfaatan informasi meteorologi 

Salah satu bentuk realisasi hasil capaian indikator kinerja (1) adalah 

telah terdiseminasikannya informasi peringatan dini cuaca ekstrim yang 
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dilakukan 2 jam sebelum kejadian sebanyak 12.651 yang tersebar di 27 

propinsi. Dikarenakan jumlah tersebut didapatkan hanya dari jumlah 

informasi yang masuk ke SMS Center Peringatan Dini Cuaca, maka 

kemungkinan jumlah tersebut akan lebih besar jika semua informasi 

peringatan dini dari setiap propinsi masuk ke SMS center.  

Guna mendukung pencapaian indikator kinerja (1), Kedeputian 

Bidang Meteorologi sampai dengan tahun 2013 telah melakukan 

pemasangan radar cuaca sebanyak 32 lokasi yang tersebar di berbagai 

wilayah Indonesia. Sedangkan pada tahun 2014, penambahan site radar 

cuaca telah bertambah sebanyak 4 lokasi, yaitu di Pangkalan Bun, 

Yogyakarta, Palu, dan Timika.  

 

Gambar 4. Peta Distribusi Lokasi Site Radar Cuaca sampai dengan tahun 2014 

 

2) Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 hari sebelum 

kejadian untuk 33 propinsi, target 70%. 

 Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi cuaca publik di 33 

propinsi. Parameter yang digunakan adalah kecepatan penyampaiannya. 

Artinya bahwa informasi cuaca publik harus sudah dilakukan 1 (satu) hari 

sebelum kejadian. Sehingga masih ada waktu bagi masyarakat untuk 

melakukan penyesuaian-penyesuian dalam kegiatan atau aktifitas sehari-

hari. 
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Pada tahun 2014 BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca publik 

sebanyak 12.045 kali di 33 propinsi. Verifikasi atas informasi prakiraan 

cuaca sehari sebelumnya kemudian diverifikasi dan hasil verifikasi dicatat 

dan direkap untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan 

capaian kinerja. 

 Formulasi perhitungan atas Indikantor Kinerja (2) yaitu : 

“Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 hari sebelum kejadian untuk 33 

propinsi dihitung dengan cara merata-ratakan akurasi prakiraan cuaca di 33 

propinsi dalam satu tahun” 

 Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian target 

dari Indikantor Kinerja (2) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca 

publik 1 hari sebelum kejadian untuk 33 propinsi adalah  perbandingan 

hasil realisasi dengan hasil target dikalikan sertaus persen. 

 Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indicator 

(2) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 hari sebelum 

kejadian untuk 33 propinsi  adalah 70%. Capaian target kinerja tersebut 

SESUAI DENGAN target yang telah ditetapkan. 

 Kemudian berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh BMKG, berikut 

disampaikan testimoni dari masyarakat dan atau stakeholder tentang 

pemanfaatan informasi cuaca publik  : 

   
Gambar 5. Screenshoot Statement Masyarakat di Media Sosial terkait 

kemanfaatan informasi meteorologi 
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Salah satu bentuk realisasi hasil capaian indikator kinerja (2) adalah 

telah terdiseminasikannya informasi prakiraan cuaca publik satu hari 

sebelumnya sebanyak 12.045 yang tersebar di 33 propinsi. Informasi 

prakiraan cuaca harian tersebut telah secara rutin ditampilkan dalam 

website BMKG, sehingga bisa dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

 

Guna mendukung pencapaian sasaran strategis, Deputi Meteorologi 

telah melaksanakan Kegiatan Posko Lebaran dan Posko Terpadu Tahun 

2014 yang dilaksanakan di dua tempat, yaitu di ruang operasional 

meteorologi di Kantor BMKG Pusat dan di Kantor Kemenhub sebagai 

posko terpadu dengan instansi lain yang terkait. Kegiatan ini dilaksanakan 

mulai H-7 hingga H+7 dari Hari Raya Idul Fitri tahun 2014. 

 

   

Gambar 6. Kegiatan Posko Terpadu BMKG di Kemenhub 

 
Selain itu juga dilaksanakan Kegiatan Posko Natal dan Tahun Baru 

untuk membantu kelancaran kegiatan masyarakat selama liburan Natal 

dan Tahun Baru. Posko ini dimulai dari tanggal 25 Desember 2014 hingga 

02 Januari 2015 yang dilakukan di sekitar pelabuhan Merak dengan 

menempatkan mobil cuaca bergerak BMKG. Dalam kegiatan posko 

tersebut, dilakukan pemantauan kondisi cuaca yang mencakup unsur 

potensi hujan, angin, dan gelombang. Informasi cuaca tersebut  disimpan 

dan didiseminasikan juga ke pihak yang terkait dengan kegiatan 

penyeberangan laut seperti ADPEL Merak dan ASDP. 
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Gambar 7. Kegiatan pemasangan perangkat Automatic Weather Station (AWS) 
dan penempatan mobil cuaca bergerak dalam kegiatan Posko Natal dan Tahun 

Baru di Pelabuhan Merak Tahun 2014-2015 

 

Kegiatan Deputi Bidang Meteorologi dalam kaitannya dengan 

pemenuhan capaian renstra adalah mendiseminasikannya semua 

informasi yang dijadikan sebagai indikator kinerja untuk dapat dilihat dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum dan instansi terkait. Beberapa 

bentuk kegiatannya adalah; diseminasi informasi peringatan dini dan 

prakiraan cuaca baik untuk keperluan publik, penerbangan, maupun 

maritim. Dimana setiap informasi tersebut dapat diakses di 

www.bmkg.go.id, www.meteo.bmkg.go.id, www.aviation.bmkg.go.id, dan 

www.maritim.bmkg.go.id, twitter BMKG @infoBMKG. 

 

Selain informasi meteorologi yang disampaikan secara rutin dalam 

kegiatan khusus operasional meteorologi, layanan informasi meteorologi 

juga disampaikan dalam berbagai kesempatan yang biasanya tidak 

terjadwal, seperti kegiatan wawancara baik dengan media cetak maupun 

elektronik. 

 

       

Gambar 8. Foto kegiatan wawancara dalam rangka diseminasi informasi cuaca. 

 

http://www.bmkg.go.id/
http://www.meteo.bmkg.go.id/
http://www.aviation.bmkg.go.id/
http://www.maritim.bmkg.go.id/
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3) Persentase akurasi informasi cuaca penerbangan untuk take off 

and landing di 28 bandara secara real time dan online, target 

100% 

 Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi cuaca penerbangan 

untuk take off and landing di 28 bandara secara real time dan online. 

Parameter yang digunakan adalah akurasi informasi. Artinya bahwa 

informasi cuaca penerbangan yang diberikan kepada stakeholder harus 

memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi yaitu 100%. Hal ini dikarenakan 

menyangkut keselamatan penerbangan. Sehingga dengan tingat akurasi 

yang tinggi operator penerbangan sebagai stakeholder utama akan 

merasa aman dan nyaman selamat melakukan take off and landing.  

Pada tahun 2014 BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca 

penerbangan untuk keperluan take off and landing  sebanyak 241.808 kali 

di 28 bandara. Verifikasi atas informasi cuaca penerbangan  kemudian 

diverifikasi dan hasil verifikasi dicatat dan direkap untuk selanjutnya 

digunakan sebagai dasar perhitungan capaian kinerja. 

 Formulasi perhitungan atas Indikator Kinerja (3) yaitu : 

“Persentase akurasi informasi cuaca penerbangan untuk take off and landing 

di 28 bandara secara real time dan online dihitung dengan cara merata-ratakan 

akurasi prakiraan cuaca untuk keperluan take off dan landing di 28 bandara 

dalam satu tahun” 

 Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian target 

dari Indikantor Kinerja (3) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca 

penerbangan untuk take off and landing di 28 bandara secara real time 

dan online adalah perbandingan hasil realisasi dengan hasil target 

dikalikan seratus persen. 

 Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indikator 

(3) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca penerbangan untuk take off 

and landing di 28 bandara secara real time dan online adalah 100%. 

Capaian target kinerja tersebut sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan.  
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4) Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast rute 

penerbangan dan untuk bandara keberangkatan  dan tujuan di 22 

bandara, target 80% 

 Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan akurasi informasi cuaca untuk 

forecast rute penerbangan dan untuk bandara keberangkatan dan tujuan 

di 22 bandara. Parameter yang digunakan adalah akurasi informasi. 

Artinya bahwa informasi cuaca untuk forecast rute penerbangan yang 

diberikan kepada stakeholder harus memiliki tingkat akurasi yang sangat 

tinggi yaitu 80%. Hal ini dikarenakan menyangkut keselamatan 

penerbangan. Sehingga dengan tingat akurasi yang tinggi operator 

penerbangan sebagai stakeholder utama akan merasa aman dan nyaman 

selamat melakukan penerbangan dari bandara keberangjatan sampai ke 

bandara tujuan.  

 Pada tahun 2014 BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca untuk 

forecast rute penerbangan sebanyak 202.265 kali di 22 bandara. Verifikasi 

atas informasi cuaca untuk forecast rute penerbangan kemudian 

diverifikasi dan hasil verifikasi dicatat dan direkap untuk selanjutnya 

digunakan sebagai dasar perhitungan capaian kinerja. 

 Formulasi perhitungan atas Indikantor Kinerja (4) yaitu : 

“Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast rute penerbangan dan 

untuk bandara keberangkatan  dan tujuan di 22 bandara dihitung dengan cara 

merata-ratakan akurasi prakiraan cuaca untuk keperluan rute penerbangan di 

22 bandara dalam satu tahun” 

 Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian target 

dari Indikantor Kinerja (3) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca untuk 

forecast rute penerbangan dan untuk bandara keberangkatan  dan tujuan 

di 22 bandara, adalah perbandingan hasil realisasi dengan hasil target 

dikalikan seratus persen. 
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 Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indicator 

(3) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast rute 

penerbangan dan untuk bandara keberangkatan  dan tujuan di 22 

bandara, adalah 80%. Capaian target kinerja tersebut sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. Namun demikian capaian kinerja tersebut masih dalam 

area yang memungkinkan operator penerbangan untuk melakukan 

kesiapsiagaan mengahadapi kondisi cuaca untuk forecast rute penerbangan 

dimaksud. 

Prakiraan cuaca rute penerbangan sangat diperlukan untuk 

keselamatan pesawat terbang. Dalam kasus terjadi kecelakaan pesawat, 

BMKG dalam hal ini Pusat Meteorologi Penerbangan dan Maritim secara 

rutin memberikan analisis kondisi cuaca di lokasi kejadian dan sekitarnya 

untuk mendukung evakuasi dan analisis KNKT. 

 

Gambar 9.  Kemanfaatan informasi BMKG dalam hal analisis kondisi cuaca 
terkait kecelakaan pesawat Air Asia yang digunakan oleh KNKT (Komite 

Nasional Keselamatan Transportasi) 
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5) Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan kepelabuhan 

untuk 120 pelabuhan, target 80%. 

 Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi cuaca maritim dan 

kepelabuhan untuk 120 pelabuhan. Parameter yang digunakan adalah 

akurasi informasi. Artinya bahwa informasi cuaca maritim dan 

kepelabuhan yang diberikan kepada stakeholder harus memiliki tingkat 

akurasi yang sangat tinggi yaitu 80%. Hal ini dikarenakan menyangkut 

keselamatan pelayaran. Sehingga dengan tingat akurasi yang tinggi 

operator pelayaran sebagai stakeholder utama akan merasa aman dan 

nyaman selamat melakukan pelayaran dari pelabuhan keberangkatan 

sampai ke pelabuhan tujuan.  

 Pada tahun 2014 BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca maritim 

untuk pelayaran sebanyak 43.800 kali di 120 pelabuhan. Verifikasi atas 

informasi cuaca maritime dan kepelabuhan  kemudian diverifikasi dan 

hasil verifikasi dicatat dan direkap untuk selanjutnya digunakan sebagai 

dasar perhitungan capaian kinerja. 

 Formulasi perhitungan atas Indikantor Kinerja (5) yaitu : 

“Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan kepelabuhan untuk 120 

pelabuhan dihitung dengan cara merata-ratakan akurasi prakiraan cuaca 

maritim dan kepelabuhan di 120 pelabuhan dalam satu tahun” 

 Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian target 

dari Indikator Kinerja (5) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca maritim 

dan kepelabuhan untuk 120 pelabuhan, adalah perbandingan hasil 

realisasi dengan hasil target dikalikan seratus persen. 

 Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indikator 

(5) yaitu Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan kepelabuhan 

untuk 120 pelabuhan adalah 80%. Capaian target kinerja tersebut 

SESUAI DENGAN target yang telah ditetapkan.  
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b. Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

Untuk mendukung capaian kinerja kegiatan tersebut pada tahun 

2014 BMKG telah melakukan beberapa kegiatan pembangunan yang 

merupakan komponen input utama, yaitu  : 

1) Pembangunan Sistem Pengamatan Radar Cuaca di Yogyakarta, 

Pangkalan Bun dan Palu. 

2) Pembangunan AWOS (Automatic Weather Observation Station) di 

Tanjung Pinang, Palu, Timika, Maumere, Nabire dan Pangkala Bun  

3) Pembangunan WODS (Automatic Weather Observation Display) di 

Soekarno Hatta Cengkareng dan Hasunuddin Makassar. 

4) Pembangunan Sarana Analisa Parameter Cuaca Penerbangan dan 

Maritim 

5) Pembangunan Pengembangan data storage untuk prakiraan 

gelombang prakiraan laut dangkal di wilayah pesisir pantai  

 Peningkatan anggaran pembangunan BMKG setiap tahun adalah 

salah satu aspek penting untuk pencapaian kinerja yang diharapkan. 

Capaian target kinerja tahun 2014 terkait dengan berfungsinya alat 

produksi hasil pembangunan tahun 2014, seperti beroperasinya Sistem 

Radar Cuaca di beberapa daerah.  

 Pencapaian kinerja tersebut adalah sebagai dampak proses 

pembangunan berkelanjutan yang dilaksanakan dalam program 

pengembangan dan pembinaan meteorologi, klimatologi dan geofisika. 

 Dalam rangka meningkatkan kerapatan jaringan pengamatan cuaca 

menggunakan sistem penginderaan jauh dan pengamatan langsung, 

BMKG pada tahun 2014 melaksanakan pembangunan Sistem Radar 

Cuaca di 4 lokasi Yogyakarta, Pangkalan Bun, Palu dan Timika. Sehingga 

sampai dengan akhir tahun 2014 BMKG telah memiliki Radar Cuaca 

sebanyak 36 Unit dan semua sistem radar tersebut telah operasional dan 

diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja pada aspek akurasi layanan 

informasi cuaca publik pada tahun 2014. 

Dengan operasionalnya 3 (tiga) sistem radar cuaca tersebut, maka sampai 

pada tahun 2014 telah tersedia sistem radar cuaca seperti tabel berikut :  
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Tabel 6. Capaian Pembangunan Radar Cuaca sampai tahun 2014 

TAHUN LOKASI 

s.d  2008 15 

2009 5 

2010 1 

2011 4 

2012 3 

2013 4 

2014 4 

TOTAL 36 

 Sementara itu sesuai program pembangunan pemerintah pada 

prioritas 9 untuk pengelolaan bencana telah dibangun Sistem Peringatan 

Dini Badai Tropis seperti tabel berikut : 

Tabel 7.  Program Tropical Cyclone Warning Center 

NO 
WILAYAH 

MONITORING 
SAAT INI PROGRAM KEDEPAN 

1. Belahan Bumi 

Selatan (BBS) 

wilayah Indonesia 

 Dibangun TCWC di Jakarta tahun 

2008 

 Dibangun backup TCWC di 

Denpasar tahun 2009 

 Sebagai anggota RA-V Tropical 

Cycylone  Committee  

 Produk informasi: 

- Buletin teknis siklon tropis  

- Buletin informasi siklon tropis  

- Peta lintasan dan pengaruh 

siklon tropis  

 Informasi badai tropis 

dimasukkan dalam warning 

informasi penerbangan 

 Pengembangan sistem 

analisis dan prakiraan 

siklon tropis dengan 

menambahkan 

kemampuan untuk 

membuat peta probabilitas 

angin kencang 

2. Belahan Bumi 

Utara (BBU) 

wilayah Indonesia 

 Mengusulkan sebagai anggota 

Typhoon Committee melalui 

Kemeterian Luar Negeri 

 Berpartisipasi aktif 

kegiatan Typhoon 

Committee 

Pemantauan pergerakan Tropical Cyclone, baik di belahan bumi 

utara maupun di belahan bumi selatan dapat dijadikan salah satu acuan 

untuk peringatan dini cuaca ekstrim selain pengamatan melalui Radar 

Cuaca dan AWS. 

 Sampai dengan tahun 2011 waktu yang dibutuhkan untuk 

memberikan informasi prediksi terjadinya cuaca ekstrim adalah 2 jam 
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sebelum terjadinya cuaca ekstrim dan dapat dipertahankan sampai 

dengan tahun 2014, sehingga mitigasi bencana dalam rangka 

keselamatan masyarakat dapat diantisipasi dan disiapkan lebih awal. 

 Deteksi kejadian cuaca ekstrim telah dimulai dengan penyusunan 

kegiatan Meteorologi Early Warning System (MEWS) dan pembangunan 

Tropical Cyclon Warning Centre (TCWC). Kegiatan MEWS telah dimulai 

pada tahun 2006 dan diperkuat setiap tahun secara bertahap sampai 

dengan tahun 2014. Selain sistem radar cuaca, tersedia juga perangkat 

kerja yang mendukung kegiatan tersebut adalah tersedianya Auomatic 

Weather Station (AWS) yang dipasang di lokasi rawan bencana yang 

dapat merekam secara otomatis dan real time data cuaca permukaan. 

Data tersebut dapat diakses secara jarak jauh sehingga data dapat 

digunakan sebagai bahan informasi untuk memberikan peringatan dini 

kemungkinan terjadinya bencana.  

c. Perbandingan Tingkat Akurasi Data dan informasi dengan Negara 

Lain 

Tabel berikut menampilkan perbandingan tingkat akurasi atas 

layanan prakiraan cuaca dibeberapa negara berkembang lainnya yang 

ditargetkan pada tahun 2014 : 

Tabel 8. Perbandingan tingkat akurasi atas layanan prakiraan cuaca dengan 

negara lain 

No NEGARA TAHUN 2013 SUMBER 

1 United Kingdom 

(119 Lokasi 

tersebar di UK) 

1) Akurasi prakiraan suhu 

maksimum adalah 88.90-

93.7 % 

2) Akurasi prakiraan suhu 

minimum adalah 79.5 - 84 % 

3) Akurasi prakiraan suhu per 3 

jam dengan toleransi +/- 2 
0
 

C adalah  93.7 - 72 %  

4) Akurasi prakiraan 

penyinaran matahari adalah 

79 %  

www.metoffice.gov.uk/about-

us/who/ accuracy/forecast 
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No NEGARA TAHUN 2013 SUMBER 

2 Philiphines - Prakiraan hujan lebat 30,8%, 

hujan sedang 48,5 %  dan 

hujan ringan memiliki akurasi 

70.2 % - 98.6 % 

Kidlat.pagasa.dost.gov.ph/resea

rchndrb.html   ; Forecasting Of 

rainfall Of Tropical Cyclon 

Affecting Metro Manila – Part 1 

3 China - Akurasi prakiraan suhu 

adalah 76–88 % 

China.org.cn/environment/2013-

12/17/content_30923547.htm 

4 Korea Selatan - Akurasi untuk prakiraan 

hujan 46,1% 

English.com/site/data/html_dir/2

007/10/01/2007100161025.html 

5 Indonesia 1)  Akurasi informasi cuaca take 

off and landing adalah 100 

% 

2) Akurasi informasi cuaca rute 

penerbangan 75-85 %  

3)   Akurasi Prakiraan 

Meteorologi Publik 65-75%  

4) Akurasi Prakiraan Hujan 

Bulanan 72-85 % 

5) Akurasi Prakiraan Musim  

(PMH dan PMK) 73 -85 % 

BMKG 

 

Tabel 9.  Akurasi Prakiraan Cuaca untuk dari beberapa stakeholder di dunia 

untuk Grand marais Minnesota 

NO ORGANISASI SUHU HUJAN OVERALL 

1. Weather Underground   53.53% 79.24% 66.38% 

2. MeteoGroup   55.41% 77.07% 66.24% 

3. Foreca   50.91% 77.05% 63.98% 

4. The Weather Channel   50.77% 76.31% 63.54% 

5. CustomWeather   51.62% 72.48% 62.05% 

6. National Weather Service   48.81% 74.14% 61.48% 

7. AccuWeather   48.48% 74.22% 61.35% 

8. WeatherBug   32.99% 78.40% 55.69% 

9. Persistence   32.02% 55.37% 43.69% 

10. BMKG 80-85 % 40-55% 60-70 % 

(Sumber : http://www.forecastadvisor.com/detail/minnesota/finland/55603/) 

Sampai dengan tahun 2014 BMKG sudah mampu memberikan 

pelayanan informasi cuaca penerbangan untuk take off and landing 

dengan tingkat akurasi 100 % di 28 bandara dari 28 bandara yang ditarget 
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sampai dengan akhir tahun 2014. Pelayanan informasi cuaca 

penerbangan untuk take off and landing dilakukan setiap saat sesuai 

jadwal penerbangan, baik kepada operator penerbangan maupun kepada 

Air Traffic Service (ATS) selaku pengendali penerbangan. Dari hasil 

evaluasi terhadap pelayanan informasi cuaca penerbangan yang diberikan 

menunjukkan bahwa tingkat akurasi 100%. Dengan akurasi 100% akan 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi penumpang/pengguna 

transpotasi udara. 

Disamping pelayanan informasi cuaca penerbangan untuk take off 

and landing, BMKG juga sudah mampu memberikan pelayanan informasi 

cuaca untuk rute penerbangan yang sudah divalidasi dengan tingkat 

akurasi 80-85% di 22 bandara dari 40 bandara yang ditargetkan sampai 

dengan akhir tahun 2014. Pelayanan informasi cuaca untuk rute 

penerbangan dilakukan setiap saat sesuai jadwal penerbangan kepada 

operator penerbangan. 

Dapat dilaporkan pula bahwa selama tahun 2014 berdasarkan hasil 

pemantauan terdapat 1 kecelakaan pesawat terbang yaitu Air Asia pada 

tanggal 28 Desember 2014 di sekitar wilayah Selat Karimata pihak BMKG 

dalam hal ini Pusat Meteorologi Penerbangan dan Maritim telah 

memberikan informasi cuaca untuk kegiatan evakuasi pesawat Air Asia 

tersebut. 

Pelayanan informasi cuaca maritim dan kepelabuhan sudah dapat 

dilakukan di 120 pelabuhan atau dengan tingkat capaian 80% dari 120 

pelabuhan yang ditargetkan sampai dengan akhir tahun 2014. Pelayanan 

informasi maritim dan dilakukan setiap hari melalui Syahbandar untuk 

diteruskan kepada para nahkoda kapal.  

Dapat disampaikan pula bahwa selama tahun 2014 berdasarkan 

hasil pemantauan terdapat beberapa kecelakaan pelayaran yang 

diakibatkan oleh cuaca buruk dan gelombang tinggi. Kecelakaan ini 

disebabkan para operator tidak memperhatikan peringatan yang telah 

diberikan oleh BMKG melalui syahbandar setempat.  
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Setiap terjadi kecelakaan kapal di laut atau perairan, BMKG dalam 

hal ini Pusat Meteorologi Penerbangan dan Maritim secara rutin 

memberikan analisis kondisi cuaca di lokasi kejadian dan sekitarnya untuk 

mendukung evakuasi pihak terkait dan analisis kecelakan yang dilakukan 

oleh KNKT. 

Untuk mendukung capaian kinerja kegiatan tersebut  pada tahun 

2014 BMKG telah melakukan beberapa kegiatan pembangunan yang 

merupakan komponen input utama, yaitu  : 

a. Pembangunan AWOS sebanyak 6 lokasi, yaitu di Tanjung 

Pinang, Palu, Timika, Maumere, nabire, dan Pangkalan Bun; 

b. Pembangunan WODS (Weather Observation Display System) 

sebanyak 2 lokasi, yaitu di Cengkareng dan Makassar. 

 Peningkatan anggaran pembangunan BMKG setiap tahun adalah 

salah satu aspek penting untuk pencapaian kinerja yang diharapkan. 

Capaian target kinerja tahun 2014 terkait dengan berfungsinya alat 

produksi hasil pembangunan tahun 2014, seperti beroperasinya Sistem 

AWOS tahun 2014 telah berfungsi, sehingga tingkat akurasi layanan 

cuaca pada saat take off and landing dapat meningkat sesuai harapan 

masyarakat untuk keselamatan transportasi penerbangan. 

Pencapaian kinerja tersebut adalah sebagai dampak proses 

pembangunan berkelanjutan yang dilaksanakan dalam program 

pengembangan dan pembinaan meteorologi, klimatologi dan geofisika.  

 Untuk keselamatan masyarakat di sektor penerbangan, pada tahun 

2014 dilakukan pembangunan AWOS di  6 (enam) di bandara dan WODS 

di 2 (dua) bandara.  

 Hasil penelitian NTSB (National Transportation Safety Board) 

menyebutkan penyebab kecelakaan pesawat karena cuaca sekitar 29 % 

dari 31 kejadian.  Meskipun cuaca bukan penyebab utama kecelakaan 

pada pesawat, risiko tersebut tentu akan lebih bisa diminimalisir bila 
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kehandalan informasi cuaca yang diberikan lebih akurat. Harapan 

berfungsinya AWOS akan dapat mejadikan informasi cuaca yang 

diberikan pada maskapai penerbangan lebih tepat akurat 

 

Gambar 10.  Grafik perbandingan kecelakaan pesawat akibat cuaca dan 
faktor lain 

 

 Untuk keselamatan transportasi dilaut sampai dengan tahun 2012 

BMKG sudah mampu memberikan layanan informasi cuaca maritim dan 

tinggi gelombang di 99 pelabuhan dan pada tahun 2014 bertambah 

sebanyak 21 pelabuhan sehingga sampai dengan tahun 2014 BMKG 

sudah mampu memberikan Prakiraan Cuaca Maritim dan tinggi 

gelombang di 120 pelabuhan.  

2. Sasaran Strategis Bidang Klimatologi 

“Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan kualitas 

udara untuk mendukung ketahanan pangan dan pengelolaan 

bencana.  

Untuk mewujudkan sasaran tersebut, maka Kedeputian Bidang 

Klimatologi telah menetapkan 4 (empat) indikator kinerja yaitu: 

a. Peningkatan akurasi prakiraan iklim dengan target 70 %;  

b. Persentase peningkatan jumlah user yang menerima layanan informasi 

iklim dengan target 55 %; 

c. Kecepatan layanan informasi dini kualitas udara dengan target 3 jam; 

dan 
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d. Persentase jangkauan layanan informasi perubahan iklim dengan target 

30 %. 

Rangkuman hasil capaian kinerja Kedeputian Bidang Klimatologi 

pada tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 10 : 

 

Tabel 10. Capaian Kinerja  Bidang Klimatologi Tahun 2014 

No INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 2 3 4 5 

1. 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
4. 

Peningkatan akurasi prakiraan iklim 
 
Persentase peningkatan jumlah user yang 
menerima layanan informasi iklim 
 
Kecepatan layanan informasi dini kualitas udara 
 
 
Persentase jangkauan layanan informasi 
perubahan iklim 

70 % 
 

55 % 
 
 

3 Jam 
 
 

30 % 

70,3  % 
 

52,3 % 
 
 

2 Jam 45 
menit 

 
37,65 % 

100,42 % 
 

95,09 % 
 
 

109,09 % 
 
 

125,5 % 

 

Formulasi perhitungan capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja 

adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan akurasi prakiraan : 

        (jumlah informasi prakiraan iklim yang benar) 
        (jumlah informasi prakiraan iklim yang dibuat) 
 

2. Persentase peningkatan jumlah user yang menerima informasi 

iklim 

(jumlah users yang menerima layanan informasi iklim) 
(jumlah users yang membutuhkan layanan informasi iklim) 

3. Kecepatan layanan informasi dini kualitas udara : 

Waktu yang dibutuhkan untuk layanan informasi dini melalui user 
interface/website = (waktu pengumpulan data + pengolahan data + 
pelayanan informasi) 

 

4. Persentase jangkauan layanan informasi perubahan iklim 

(jumlah  users  yang  menerima  layanan  informasi  perubahan  iklim) 
(jumlah users yang membutuhkan layanan informasi perubahan iklim)  

x  100% 

x  100% 

x  100% 
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Dalam rangka mencapai optimalisasi indikator kinerja, maka 

Kedeputian Bidang Klimatologi telah menyusun 2 (dua) program kegiatan 

yaitu: 

1) Pengelolaan Iklim, Agroklimat dan Iklim Maritim, adalah untuk 

mencapai indikator kinerja nomor 1 (peningkatan akurasi prakiraan 

iklim)  dan nomor 2 (persentase peningkatan jumlah user yang 

menerima layanan informasi iklim);   

2) Pengelolaan Perubahan Iklim dan Kualitas Udara, untuk mencapai 

indikator nomor 3 (kecepatan layanan informasi dini kualitas udara) 

dan nomor 4 (persentase jangkauan layanan informasi perubahan 

iklim). 

a. Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

Dalam rangka mencapai optimalisasi indikator kinerja Bidang 

Klimatologi telah disusun  2 (dua) kegiatan yaitu : 

1) Pengelolaan Iklim, Agroklimat dan Iklim Maritim, adalah untuk 

mencapai indikator kinerja nomor 1 (peningkatan akurasi prakiraan 

iklim)  dan nomor 2 (persentase peningkatan jumlah user yang 

menerima layanan informasi iklim);   

2) Pengelolaan Perubahan Iklim dan Kualitas Udara, untuk mencapai 

indikator nomor 3 (kecepatan layanan informasi dini kualitas udara) 

dan nomor 4 (persentase jangkauan layanan informasi perubahan 

iklim). 

 

1) Pengelolaan Iklim, Agroklimat dan Iklim Maritim 

Untuk medukung target kinerja tahun 2014, maka telah disusun 

berbagai kegiatan utama antara lain: 

a) Pengembangan dan  penggantian peralatan observasi iklim; 

b) Peningkatan sistem pengumpulan, pengolahan dan analisa data;  

c) Layanan informasi iklim rutin dan informasi peringatan dini iklim. 

Pelaksanaan program tersebut dijabarkan dalam 38 (tiga puluh 

delapan) kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, menunjukkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan tahun 2014 mencapai tingkat prosentase 
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(a) (b) 

100%. Hal ini sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian 

kinerja tahun 2014.  Capaian kinerja kegiatan antara lain dijabarkan 

sebagai berikut : 

 

a) Pengembangan dan Penggantian Peralatan Observasi 

Klimatologi 

(1) Pengadaan peralatan Stasiun Kerjasama Agroklimat (SMPK 

Otomatis) 

Pengadaan SMPK (Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus) 

Otomatis di beberapa lokasi bertujuan untuk menunjang kegiatan 

pertanian di kabupaten sentra pangan, khususnya dalam penyediaan 

data dan informasi iklim. Pembangunan SMPK otomatis yang 

dilakukan atas dasar kerjasama dengan dinas-dinas pertanian 

pemerintah daerah provinsi/kabupaten/kota setempat ini juga dalam 

rangka mendukung implementasi kebijakan BMKG yang 

dicanangkan dalam menuju era otomatisasi /modernisasi peralatan. 

Pada tahun 2014 telah dipasang 34 unit SMPK otomatis di lokasi 

kabupaten sentra pangan melalui kegiatan penugasan pusat ke UPT. 

Data hasil  pengamatan SMPK otomatis terkirim ke server AWS 

centre di BMKG Pusat untuk selanjutnya diolah menjadi produk 

layanan/ prediksi iklim 10 harian, bulanan dan 6 bulan (musiman). 

Data hasil pengamatan alat serta produk analisisnya juga dapat 

diakses oleh Dinas terkait dimana peralatan SMPK ditempatkan. 

 

 

 

 

 

             

                                                                                 

Gambar 11.  (a). Jaringan pengamatan SMPK Otomatis;  
(b). Stasiun SMPK Otomatis Pengadaan 2014 di BP3K Brangas 

Kalimantan Selatan 
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(2) Pengadaan Peralatan Penakar Hujan Otomatis  (Automatic 

Rain Gauge, ARG) 

Sistem pengamatan data curah hujan khususnya dari stasiun 

hujan kerjasama, yaitu lokasi pengamatan hujan di lahan non BMKG 

(milik Pemda/BUMN/Swasta/perorangan) yang dilakukan oleh 

pengamat kerjasama (personil yang ditunjuk untuk melakukan 

pengamatan secara sukarela atas dasar perjanjian kerjasama 

dengan instansi terkait) sehingga dapat diperoleh secara cepat 

(dikirim secara online via GPRS atau via sms). Hal ini sangat 

diperlukan dalam pembuatan produk informasi iklim (prakiraan 

awal musim hujan, awal musim kemarau, sifat hujan bulanan) yang 

lebih tepat waktu dan akurat.  

 

Dengan sistem pemantauan ARG, maka data hujan dapat 

terkirim ke BMKG pusat secara online dan real time. Pengadaan 30 

unit penakar hujan otomatis (ARG) dilaksanakan untuk 

menggantikan peralatan manual, guna mempercepat proses 

pengiriman data dan meningkatkat akurasi hasil prakiraan iklim. 

Dengan menggunakan ARG juga dapat dimonitor intensitas hujan 

(jumlah volume air hujan per satuan waktu) serta waktu terjadinya, 

sehingga dapat digunakan untuk informasi peringatan dini 

kejadian banjir.  Distribusi lokasi pemantauan ARG dapat dilihat 

pada Gambar berikut. 

 

(a)   (b)   

Gambar 12. (a). Jaringan pengamatan Automatic Rain Gauge; (b). Stasiun 
ARG pengadaan tahun 2014 di UPTB BP3K Sekotong NTB 
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(3) Pengadaan Peralatan Stasiun Kerjasama Agroklimat 

Otomotis (AAWS) 

Sebagai tindak lanjut dari Inpres No.5 tahun 2011 tentang 

ketahanan pangan dalam rangka menghadapi iklim ekstrim telah 

dilakukan pemasangan Pengadaan Automatic Agroclimate Weather 

Station (AAWS) guna menyediakan informasi data iklim di wilayah 

sentra pangan untuk mendukung ketahanan pangan maka 

dibutuhkan pembangunan AAWS yang tujuannya adalah dapat 

memonitor parameter  iklim secara otomatis sehingga data dapat 

dengan cepat diterima lebih cepat, akurat, hingga mampu 

mendukung pembuatan  informasi-informasi iklim yang disiapkan 

BMKG menjadi lebih baik dan akurat, serta termanfaatkan pada 

sektor pertanian 

Unsur-unsur cuaca / iklim yang diamati di AAWS antara lain : 

curah hujan, arah dan kecepatan angin, suhu udara, kelembapan 

udara, radiasi matahari, kadar air tanah, penguapan dan suhu tanah. 

Pada tahun 2014 telah dibangun 5 lokasi AAWS, sehingga jumlah 

AAWS seluruhnya berjumlah menjadi 103 lokasi. 

 

 

       

 

 

(a) (b) 

 

Gambar 13. (a) Jaringan Stasiun AAWS  dan (b) stasiun AAWS di BP3K 

Kecamatan Lais Sumatera Selatan tahun 2014 

 

b) Peningkatan Sistem pengumpulan, pengolahan dan analisa data 

Kegiatan yang menunjang program ini antara lain mencakup 

penguatan sistem komunikasi data dari UPT ke pusat, peningkatan 
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metode/model prakiraan iklim, dan penguatan kemampuan SDM 

dalam menganalisis data menjadi produk informasi/ prakiraan iklim. 

 

(1) Penguatan model prediksi iklim 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas  

prakiraan iklim bulanan adalah melalui kegiatan penguatan model 

prediksi iklim. Selama ini sudah banyak metode yang digunakan 

dalam membuat prakiraan hujan bulanan, seperti menggunakan 

metode statistik ARIMA dan metode analogi. Pengembangan model 

prakiraan di negara-negara maju sudah mengembangkan prakiraan 

dalam rentang waktu yang lebih dari 10 hari (medium range forecast 

– long range forecast) dengan metode Dynamical Downscaling. 

Regional Climate Model (RegCM), yang merupakan salah satu 

model prakiraan yang mampu membuat prakiraan hujan untuk skala 

yang lebih detail sampai resolusi 10-20 Km (skala kecamatan).  

Tujuan dari kegiatan penguatan model prediksi iklim adalah : 

 Mengkaji pengaturan parameter fisik dan dinamis yang cocok 

untuk wilayah Indonesia  

 Melakukan evaluasi terhadap prakiraan hujan tiga bulanan yang 

selama ini dipakai  

 Menguji dan menerapkan model prakiraan yang lebih sesuai 

dengan karakteristik wilayah Indonesia. 

Hasil evaluasi prakiraan yang dilakukan menunjukan bahwa 

pada umumnya hasil keluaran model WRF lebih cocok diterapkan 

untuk daerah yang dipengaruhi pola monsun. Dan lebih menyajikan 

tingkat ketepatan yang lebih tinggi untuk daerah-daerah Jawa, Bali, 

NTB dan NTT . 

 

(2) Workshop Internasional Iklim Maritim 

Pelaksanaan kegiatan Workshop Internasional Iklim Maritim di 

Jakarta ini dilaksanakan bekerjasama dengan beberapa instansi 
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nasional terkait (BPPT, KKP, LIPI, IPB, BIG, LAPAN, Kementan), 

atas dasar perjanjian kerjasama dengan NOAA, Amerika Serikat. 

Judul dan tema workshop adalah “the 9th Annual Indonesia – U.S. 

Ocean and Climate Observations, Analysis and Applications 

Partnership Workshop”. Di dalamnya memuat kegiatan seminar, 

diskusi dan technology transfer/ training tentang layanan informasi 

iklim maritim nasional.  

 

Disamping workshop NOAA, diselenggarakan pula pertemuan 

Kick Off Meeting kegiatan “Year of Maritime Continent (YMC)” yang 

dihadiri oleh para pakar dari AS, Jepang, Australia dan Indonesia 

untuk membahas kesiapan para peneliti internasional dalam 

menghadapi YMC campaign tahun 2017-2018 di Indonesia dengan 

dana dari Negara/ sponsor masing-masing, Masih di bidang Iklim 

Maritim, pada tahun 2014 diselenggarakan juga Review Phase 1 

Kegiatan Coastal Inundation Forcasting Demonstration Project 

Indonesia (CIFDP-I) bersama para pakar yang ditunjuk dari Badan 

Meteorologi Dunia (WMO) untuk menyiapkan suatu sistem 

peringatan dini banjir pantai untuk kota Jakarta dan Semarang. 

Pertemuan tersebut melibatkan BMKG, PU-SDA (PUSAIR), BPPT, 

KKP, Pemda DKI Jakarta dan Pemkot Semarang yang dalam 

implementasi system peringatan dini banjir pantai (rob) ini akan 

menjadi para pihak yang berkontribusi dalam memberikan data, 

model, dan tehnik diseminasi informasi ke masyarakat. 

 

Gambar 14. Foto Bersama Peserta Workshop iklim Maritim 
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(3) Pemeliharaan Sistem Pengumpulan Data Dengan SMS HP 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan cara 

pengiriman data dan menjaga kontinuitas pengiriman data curah 

hujan melalui SMS ke server SMS HUJAN di BMKG Pusat. Output 

dari kegiatan ini adalah volume  data curah hujan yang diperoleh 

melalui media SMS dan diterima di server lebih banyak dan optimal 

serta bisa diakses oleh UPT/ stasiun Klimatologi, Balai-Balai Besar 

serta BMKG Pusat untuk dimanfaatkan sebagai dasar pembuatan 

produk prakiraan iklim. Sarana ini karena menggunakan media yang 

sederhana (SMS HP) dapat diterapkan pada stasiun-stasiun hujan 

kerjasama dan dilakukan oleh pengamat sukarelawan dari stasiun-

stasiun hujan kerjasama dari seluruh wilayah Idonesia.  

Kegiatan ini bermanfaat dalam mempercepat pengiriman data 

curah hujan dan mengetahui kejadian hujan ekstrim (>100 mm/24 

jam) dari setiap lokasi pengamatan. 

 

c) Layanan Informasi Rutin dan Peringatan Dini Iklim 

(1) Prakiraan musim hujan dan musim kemarau 

Setiap tahun BMKG menerbitkan 2 (dua) produk prakiraan 

musim yaitu prakiraan awal musim hujan diterbitkan bulan pada 

bulan Pebruari  dan prakiraan awal musim kemarau diterbitkan pada 

bulan Agustus.  

Proses pembuatan prakiraan awal musim tahun  2014 melalui 

serangkaian proses analisis dan diskusi di tingkat internal BMKG, 

UPT dan tingkat nasional melalui pembahasan dengan instansi 

terkait dan perguruan tinggi, antara lain BPPT, LAPAN, KEMENTAN, 

ITB, dan IPB. 
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Publikasi buku Prakiraan Musim Hujan dan Musim Kemarau 

didesiminasikan ke masyarakat dan Instansi terkait di pusat dan 

daerah, sebagaimana tercantum pada Tabel 5. 

Tabel 11. Instansi Penerima Informasi Iklim 

No Instansi No Instansi 

1 Sekretaris Presiden 28 
Kementerian Negara Komunikasi dan 
Informasi 

2 Sekretaris Wakil Presiden 29 
Kementerian Negara Pemuda dan 
Olahraga 

3 Kementerian Sekertaris Negara 30 Panglima TNI 

4 
Kementerian Koordinator Bidang 
Kesejahteraan Rakyat 

31 Kepolisian Negara Republik Indonesia 

5 
Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian 

32 Komisi V DPR RI 

6 
Kementerian Koordinator Bidang Politik, 
Hukum dan Keamanan 

33 Arsip Nasional Republik Indonesia 

7 Kementerian Dalam Negeri 34 Perpustakaan Nasional Republik Indonesi 

8 Kementerian Luar Negeri 35 Badan Pusat Statistik (BPS) 

9 Kementerian Pertahanan 36 Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) 

10 
Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral 

37 Perum Badan Urusan Logistik (BULOG) 

11 Kementerian Perindustrian 38 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) 

12 Kementerian Pertanian 39 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) 

13 
Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan 

40 Badan Informasi Geospasial (BIG) 

14 Kementerian Kelautan dan Perikanan 41 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI) 

15 Kementerian Perhubungan 42 
Badan Pengawas Tenaga Nuklir 
(BAPETEN) 

16 Kementerian Kesehatan 43 
Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM) 

17 Kementerian Pendidikan Nasional 44 Lembaga Informasi Nasional (LIN) 

18 Kementerian Agama 45 
Lembaga Ketahanan Nasional 
(LEMHANAS) 

19 
Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 

46 Badan Intelijen Negara (BIN) 

20 Kementerian Sosial 47 Dewan Ketahanan Pangan (DKP) 

21 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat 

48 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB) 

22 Kementerian Perdagangan 49 Otorita Batam 

23 
Kementerian Negara Riset dan 
Teknologi / Kepala BPPT 

50 Pusat Sarana Pengendalian Lingkungan 

24 
Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan RB 

51 LKBN Antara 

25 
Kementerian Negara Kebudayaan dan 
Parawisata 

52 Markas Besar PMI 

26 
Kementerian Negara Percepatan 
Kawasan Tertinggal 

53  PT. Garam Indonesia 

27 BAPPENAS 54 Badan SAR Nasional 
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Gambar 15. Buku Prakiraan Musim 

 

(2) Peta Indeks Kekeringan untuk 20 Propinsi  

Mengacu pada Rencana Strategi BMKG Periode 2010 – 2014, 

Inpres No. 5 tahun 2011 tentang pengamanan produksi beras dalam 

menghadapi iklim ekstrim dan peraturan presiden No. 12 tahun 2008 

tentang Dewan sumber daya air serta mempertimbangkan aspirasi-

aspirasi daerah yang memerlukan segera layanan informasi iklim, 

maka Pusat Iklim, Agroklimat dan Iklim Maritim pada tahun 2014 

melaksanakan kegiatan penyusunan peta indeks kekeringan di 20 

propinsi sentra pangan. Kekeringan yang dianalisis dalam kegiatan 

ini adalah kekeringan meteorologis menggunakan metode SPI 

(Standardized Precipitation Index). 

Ada dua tahapan dalam kegiatan ini yaitu : penyusunan peta 

kekeringan menggunakan metode SPI dan Sosialisasi buku peta 

monitoring kekeringan kepada stake holder terkait seperti Dinas 

Pertanian, PU, BPBD, Bappeda dan Universitas. Berbeda dengan 

tahun sebelumnya, pada tahun 2014 juga diadakan sosialisasi hasil 

produksi peta kekeringan meteorologis ini yang bertujuan 

memberikan panduan dan pemahaman kepada pengguna tentang isi 

informasi kekeringan yang sudah dibuat oleh BMKG. Melalui 

pemanfaatan informasi indeks kekeringan ini, Pemerintah daerah 

diharapkan dapat melakukan tindak adaptasi dan langkah 

perencanaan terhadap ancaman kekeringan dan dampak yang dapat 

ditimbulkannya terhadap pertanian,  kesehatan dan kelangsungan 

hidup penduduknya.   
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Sejumlah 20 UPT BMKG yang telah melaksanakan 

pembuatan peta indeks kekeringan dengan metode SPI pada tahun 

2014, yaitu: NAD, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, 

Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Banten, Jawa 

Tengah, DIY, Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Barat, Pekanbaru, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 16. Buku Informasi Peta Kekeringan 

 

(3) Informasi Prakiraan Bulanan 

Informasi rutin yang diterbitkan setiap bulan oleh Pusat Iklim, 

Agroklimat dan Iklim Maritim meliputi publikasi Buku Prakiraan Curah 

Hujan Bulanan dan Bulletin Agroklimat.  Buku curah hujan bulanan 

memuat informasi prediksi curah hujan tiga bulan kedepan yang di 

update setiap bulan dan didistribusikan kepada instansi terkait. Buku 

analisis agroklimat memuat informasi iklim yang terkait dengan 

pertanian seperti analisis tingkat kekeringan dan tingkat ketersediaan 

air tanah.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Buku Analisis dan Prakiraan Curah Hujan Bulanan 
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(4) Pembuatan Peta Standard (SNI) Tematik Iklim dalam 

Rangka One Map Stopping 

Penyusunan peta SNI tematik iklim dalam rangka one map 

policy ini merupakan penugasan dari Unit Kerja Presiden bidang 

Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan (UKP4) kepada 

BMKG dalam mendukung Rencana Aksi kebijakan One Map tentang 

standardisasi Informasi Geospasial Tematik bidang Iklim dengan 

indikator keberhasilan yaitu tersedianya Rancangan SNI (RSNI) peta  

normal curah hujan (tematik) dalam  target waktu 12 bulan. 

Penyusunan Draft RSNI melibatkan beberapa instansi selain 

BMKG yaitu diantaranya Badan Informasi Geospasial (BIG) sebagai 

koordinator rencana aksi one map, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (BALITBANGTAN) dan Direktorat 

Jenderal Sumber Daya Air (PU-SDA) sebagai users produk peta 

curah hujan tersebut. 

 

(5) Desiminasi Informasi Iklim Media Elektronik (Televisi) 

Kegiatan Diseminasi informasi iklim melalui media televisi 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi 

iklim kepada masyarakat secara verbal agar lebih mudah di pahami 

dan menjangkau masyarakat luas. Pada tahun 2014 kegiatan 

diseminasi ini telah dilakukan di Pusat dan  10 (sepuluh) UPT daerah 

yaitu Propinsi Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, 

NTB, Lampung, Kalsel, Sulsel dan Sumut.  

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah masyarakat 

dapat memperoleh informasi iklim yang mudah dipahami melalui 

media televisi Nasional maupun daerah.  Penyiaran informasi iklim 

melalui media ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan 

penyebaran dan percepatan informasi iklim ke penguna 

sehingga informasi dapat sampai ke pengguna  dengan tepat 

waktu. Kegiatan diseminasi melalui media televisi dapat dilihat pada 

Tabel 12. 
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Tabel 12. Lokasi dan Jumlah Tayang Disemininasi Informasi Iklim Melalui 

Televisi Tahun 2014 

NO LOKASI JUMLAH TAYANGAN KETERANGAN 

1 
Stasiun Klimatologi 
Sampali Sumatera Utara 

19 kali tayang di Deli TV 
Setiap bulan tahun 
2014 

2 
Stasiun Klimatologi 
Masgar Lampung 

14 kali tayang di Radar 
TV 

Mulai April sd 
Desember 2014 

3 
Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung Banten 

10 kali tayang di Banten 
TV dan Cahaya TV 

April -  Desember 
2014 

4 
Stasiun Klimatologi 
Darmaga Bogor Jawa 
Barat 

16 kali tayang di TVRI 
Jabar dan RCTV (Radar 
Cirebon TV) 

Setiap bulan tahun 
2014 

5 
Stasiun Klimatologi 
Semarang Jawa Tengah 

7 kali tayang di TVRI 
Jateng 

Maret sd Desember 
2014 

6 
Stasiun Klimatologi 
Karangploso Malang 
Jatim 

4 kali tayang di TVRI 
Jatim 

Maret,  Agustus, 
Oktober, Nopember 
2014 

7 
Stasiun Klimatologi 
Kediri NTB 

11 kali tayang di TVRI 
NTB 

Februari - Desember 
2014 

8 
Stasiun Klimatologi 
Banjarbaru Kalsel 

20 kali tayang di TVRI 
Kalsel 

Setiap bulan tahun 
2014 

9 
Stasiun Klimatologi 
Maros Sulsel 

14 kali tayang di TVRI 
Sulsel 

Setiap bulan Tahu 
2014 

10 
Stasiun Klimatologi 
Siantan Kalbar 

14 kali tayang di TVRI 
Kalbar 

Setiap bulan tahun 
2014 

 

(6) Pengadaaan Peralatan Integrasi Sistem Informasi 

Hidrologi, Hidrometeorologi dan Hidrogeologi (SIH3) di 10 

Propinsi 

Sebagai tindak lanjut dari Kebijakan Nasional tentang 

Pengelolaan Sumber Daya Air Nasional (UU No. 7/2004), maka telah 

diterbitkan Kebijakan tentang Pengelolaan Sistem Informasi 

Hidrologi, Hidrometeorologi, dan Hidrogeologi (SIH3) melalui Perpres 

No. 88 Tahun 2012, yang dicanangkan untuk ‘Menjadi arahan 

strategis pengelolaan data dan informasi H3 sampai dengan tahun 

2030’.  

Pada Tahun Anggaran 2013, BMKG yang telah ditetapkan 

dalam Perpres terebut sebagai Koordinator pengelolaan Sistem 

Informasi H3 pada tingkat nasional telah melakukan beberapa 

kegiatan yang berkaitan dengan Pengelolaan SIH3 antara lain 

koordinasi antar ke tiga instansi (BMKG, SDA PU dan ESDM) serta 
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pembangunan portal SIH3 yang memuat informasi terkait hidrologi, 

hidrometeorologi dan hidrogeologi. 

Sebagai kelanjutan dari apa yang telah dibangun oleh BMKG 

pada tahun sebelumnya, maka pada Tahun Anggaran 2014 ini 

BMKG akan memperlengkapi UPT nya dengan simpul  (clearing 

house) hidrometeorogi yang akan mejadi bagian system Informasi 

H3 di tingkat provinsi di  10 (sepuluh) provinsi sentra pangan yang 

Pemprov nya lebih menunjukan kesiapan untuk membangun portal 

SIH3 tingkat provinsi.  Adapun koordinator pengelolaan SIH3 di 

tingkat provinsi adalah salah satu dari ketiga instansi terkait H3 

(Dinas PU, BMKG, Dinas ESDM) yang ditunjuk oleh Gubernurnya.  

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyajikan data dan 

informasi H3 (hidrologi, hidrometeorologi, dan hidrologi) yang 

terintegrasi di tingkat nasional dari 10 (sepuluh) Provinsi dengan 

menggunakan teknologi GIS data sharing berbasis web secara 

efektif, efisien, dan informatif. Tujuan pendirian SIH3 adalah 

memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi H3 

(‘menyatukan informasi air yang di permukaan, di atas dan di dalam 

tanah’) dari satu sumber yang resmi dan terpercaya.  

(7) Sekolah Lapang Iklim (SLI)  di 25 propinsi 

Salah satu kegiatan riil BMKG untuk mendukung Inpres No. 5 

tahun 2011 tentang pengamanan produksi beras dalam menghadapi 

iklim ekstrim adalah melalui pelaksanaan Sekolah Lapang Iklim 

(SLI).  

Sekolah lapang Iklim merupakan suatu kegiatan  interaktif 

yang bertitik tolak dari keinginan untuk mensosialisasikan pentingnya 

informasi iklim dalam mendukung kegiatan pertanian di Indonesia. 

Petani tidak akan mencari dan menggunakan informasi apabila 

informasi tersebut tidak memberikan keuntungan bagi kegiatan 
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mereka. Oleh karena itu penting untuk membangun pengetahuan 

petani tentang iklim dan bagaimana memanfaatkan informasi iklim 

tersebut dalam mendukung kegiatan usaha tani mereka. 

Berdasarkan pada tujuan tersebut BMKG secara bertahap 

melaksanakan kegiatan Sekolah Lapang Iklim di daerah-daerah 

propinsi sentra pangan di Indonesia. 

Dalam kegiatan Sekolah Lapang Iklim peserta diajarkan agar 

dapat memahami informasi iklim serta fenomena-fenomena iklim 

yang terjadi di alam melalui metode Learning by doing. SLI telah  

dilaksanakan sejak tahun 2011 dan pada tahun 2014 secara 

berturut-turut di 11, 18 dan 25 provinsi sentra pangan di Indonesia.  

Pelaksanaan SLI tahun 2014 terdiri dari 2 kegiatan yaitu SLI 

tahap 2 (SLI-2) dan SLI tahap 3 (SLI-3). Melalui SLI-2 tahun 2014 ini 

telah dididik 1250 peserta yang berasal dari petugas Penyuluh 

Pertanian Lapang, pengamat POPT dan pegawai dinas pertanian 

setempat. 

Diharapkan para peserta SLI-2 ini nantinya bisa menjadi agen 

penerus informasi iklim dari BMKG kepada petani atau dengan kata 

lain dapat merubah bahasa teknis informasi iklim ke dalam bahasa 

operasional sehari-hari sehingga mudah dipahami oleh petani. Tabel 

14  adalah tabel pelaksanaan SLI tahun 2011-2014. 

Sedangkan SLI tahap 3  praktek penerapan pemahaman 

nformasi iklim dalam proses menanam- pada tahun 2014 

dilaksanakan di 5  kabupaten yaitu : Buleleng (Bali), Lombok Tengah 

(NTB), Mempawah (Kalimantan Barat), Tangerang (Banten) dan 

Minahasa Utara (Sulawesi Utara). Jumlah peserta yang telah 

mengikuti SLI-3 tahun 2014 adalah 125 orang yang tergabung dalam 

5 Kelompok Tani unggulan. Hasil Panen dari praktek lapang SLI-3 

tahun 2014 menunjukkan ada kenaikan produksi komoditi seperti 

yang tertera pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Hasil Panen SLI-3 tahun 2014 

No. Provinsi Kabupaten Komoditi 
Rata-RataHasil 
Panen (ton/ha) 

HasilPanen 
SLI (ton/ha) 

1 Banten Tangerang Jagung 
32 – 33 

(Bonggolbasah) 
39.76 

2 Bali Buleleng Jagung 
3 – 4 

(PipilKering) 
6.48 

3 
Kalimantan 
Barat 

Mempawah Padi 6 – 7 10 

4 NTB Lombok Tengah Padi 5.6 – 5.9 8.46 

5  
Sulawesi 
Utara 

Minahasa Utara Jagung 
3 

(PipilKering) 
3.45 

 
Tabel 14. Tabel Pelaksanaan SLI Tahun 2011 s.d Tahun 2014 

NO LOKASI KEGIATAN 
JUMLAH PESERTA 

2011 2012 2013 2014 

1 Stasiun Klimatologi Indrapuri, NAD 50 50 50 50 

2 Stasiun Klimatologi Sampali, SUMUT   50 50 50 

3 Stasiun Klimatologi Sicincin, SUMBAR   50 51 50 

4 Stasiun Klimatologi Pulau Baai, BENGKULU     50 50 

5 Stasiun Klimatologi Sei Duren, JAMBI     50 50 

6 Stasiun Klimatologi Masgar, LAMPUNG 60 50 50 50 

7 Stasiun Klimatologi Kenten, SUMSEL 60 50 50 50 

8 Stasiun Meteorologi Simpang Tiga, PEKANBARU     50 50 

9 Stasiun Klimatologi Pondok Betung, BANTEN 60 50 50 50 

10 Stasiun Klimatologi Darmaga Bogor, JABAR 60 51 50 50 

11 Stasiun Klimatologi Semarang, JATENG 60 41 49 50 

12 Stasiun Geofisika Yogyakarta, DIY 60 50 50 50 

13 Stasiun Klimatologi Karangploso, JATIM 60 50 50 50 

14 Stasiun Klimatologi Negara, BALI   53 50 50 

15 Stasiun Klimatologi Kediri, NTB 60 45 50 50 

16 Stasiun Klimatologi Lasiana, NTT     50 50 

17 Stasiun Klimatologi Siantan, KALBAR   50 50 50 

18 Stasiun Meteorologi Tjilikriwut, KALTENG   50 50 50 

19 Stasiun Klimatologi Banjarbaru, KALSEL 60 50 50 50 

20 Stasiun Meteorologi Temindung, KALTIM     50 50 

21 Stasiun Klimatologi Maros, SULSEL 60 50 50 50 

22 Stasiun Meteorologi Palu, SULTENG     50 50 

23 Stasiun Meteorologi Jalaludin, GORONTALO   50 50 50 

24 Stasiun Klimatologi Kayuwatu, SULUT   50 50 50 

25 Stasiun Meteorologi Kolaka, SULTRA     50 50 

Total Per Tahun 650 890 1250 1250 

Total 2011 s.d 2014 4040  
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(8) Ekspos Testimoni Sekolah Lapang Iklim 

BMKG telah melaksanakan SLI sejak tahun 2011 di 25 

propinsi sentra produksi pangan. Untuk dapat melihat hasil capaian 

secara utuh kegiatan SLI di beberapa propinsi maka pada tahun 

2014 Pusat Iklim, Agroklimat dan Iklim Maritim melaksanakan 

kegiatan Ekspose Testimoni Sekolah Lapang Iklim.  

Maksud dari  kegiatan ini adalah menampilkan hasil capaian 

Sekolah Lapang Iklim di 25 provinsi Indonesia dari periode 2011-

2013. Kegiatan ekspose ini dihadiri oleh para pejabat di lingkungan 

BMKG, Bappenas, Kementerian Pertanian, Riset Perkebunan 

Nusantara (RPN), Dewan Gula Indonesia (DGI) dan wartawan media 

cetak/elektronik. 

 Dalam kegiatan ini dilakukan testimoni tentang keberhasilan 

dan manfaat yang dirasakan dari SLI  yang diwakili oleh peserta SLI 

dari : petani (Bali), Petugas Penyuluh Lapang (Lombok-NTB), 

Petugas lapangan perusahaan perkebunan (PT. Export Lead SI). 

  Tanggapan yang sangat positif dan mendukung disampaikan 

dari Bappenas (Direktur Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup) 

dan Kementan (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan) bahwa 

kegiatan ini memiliki manfaat (outcome) yang konkrit. Isi tanggapan 

yang disampaikan pada umumnya adalah bahwa maksud dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penyelenggaraan SLI dapat terpenuhi.  

Hal lain yang perlu ditekankan pada pelaksanaan SLI kedepan 

adalah meningkatkan jangkauan dan jumlah peserta hingga ke 

seluruh kabupaten sentra pangan, dengan penambahan kabupaten 

yang melaksanakan SLI diharapkan para pemandu dan penyuluh 

terpilih yang telah di bekali informasi/pemahaman tentang iklim dan 

cuaca dapat menyampaikannya dengan baik kepada para petani 

sehingga menjadikan pembelajaran yang dapat diimplementasikan di 

lapangan untuk meningkatkan hasil produksi tanam dan 

meningkatkan kesejahteraan petani.  
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     (a)        (b) 

    

 

Gambar 18. (a) Testimoni Petani (Kadek Ira Widiantara) , (b) Acara 
Testimoni SLI 

Di akhir tahun 2014 BMKG mendapat dorongan dari tim 

MENPAN untuk mengangkat SLI ini sebagai salah satu bahan 

pameran pada  pameran Top Inovasi Pelayanan Publik Kementerian 

PANRB 2014  di Busan, Korea Selatan dimana Presiden RI Joko 

Widodo didampingi Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PANRB), Yuddy Chrisnandi bersama seluruh 

Kepala Negara Asean dan Korea Selatan  mengunjungi Booth 

Pameran termasuk booth SLI. Pameran yang dihadirkan yaitu 4  dari 

Top 9 Inovasi Pelayanan Publik Indonesia dan finalis United Nation 

Public Service Award 2014 termasuk Inovasi dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yaitu Sekolah Lapang Iklim bagi 

para petani. 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Pameran SLI di Busan, Korea Selatan 

 

(9) Layanan peringatan Dini Iklim, Agroklimat dan Iklim 

Maritim 

Produk peringatan dini iklim salah satunya adalah monitoring 

hari tanpa hujan (HTH). Produk ini menginformasikan tentang 

peringatan kekeringan pada suatu  lokasi. Dengan adanya 
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pengembangan dan pergantian peralatan observasi iklim maka 

peningkatan jumlah titik/lokasi pengamatan dapat meningkatkan 

jumlah lokasi informasi kekeringan.  

Pada tahun 2014, terdeteksi 2000 titik/lokasi yang dapat 

dimonitor kondisi kekeringan (HTH) nya, meningkat dari 400 titik 

pada tahun 2013. Informasi HTH ini dapat diakses di website BMKG 

www.bmkg.go.id atau cews.bmkg.go.id dan diperbaharui setiap 10 

hari sekali. Produk lain yang menginformasikan peringatan dini 

antara lain kondisi ekstrim, anomali iklim yang kesemuanya dapat 

dijadikan sebagai indikator awal atau peluang terjadinya kondisi 

iklim ekstrim pada bulan/ musim mendatang. 

2). Pengelolaan Perubahan Iklim dan Kualitas Udara  

Untuk mendukung target kinerja tahun 2014, maka telah 

disusun berbagai kegiatan utama antara lain: 

a) Layanan informasi dini kualitas udara (AQMS); 

b) Layanan informasi perubahan iklim; 

c) Layanan  informasi  kualitas udara.  

Pelaksanaan kegiatan tersebut dijabarkan dalam 32 (tiga 

puluh dua) kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, 

menunjukkan bahwa capaian pelaksanaan kegiatan tahun 2014 

mencapai tingkat persentase 100%. Hal ini sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan dalam Perjanjian kinerja tahun 2014. Capaian 

kinerja kegiatan antara lain dijabarkan adalah sebagai berikut: 

a) Layanan Informasi Dini Kualitas Udara (AQMS) 

Sejak tahun tahun 2011, layanan informasi dini kualitas udara 

sudah dibangun di  2 (dua) Propinsi yaitu Propinsi Jambi dan Propinsi 

Sumatera Selatan.  Pada tahun 2012, bertambah 3 (tiga) Propinsi yaitu 

Propinsi Riau, Propinsi Kalimantan Tengah dan Propinsi Kalimantan 

Barat, sehingga menjadi 5 (lima) Propinsi. Pada tahun 2013 bertambah 3 

http://www.bmkg.go.id/
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(tiga) Propinsi yaitu Propinsi Kalimantan Selatan, Propinsi Kalimantan 

Timur dan Propinsi Sumatera Utara, sehingga sampai dengan tahun 2013 

telah mencapai 8 (delapan) Propinsi yang terdiri dari 4 (empat) Propinsi di 

wilayah Kalimantan dan 4 (empat) Propinsi di wilayah Sumatera. Secara 

lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Layanan Informasi Dini Kualitas Udara (AQMS) 

No. Lokasi Tahun 

1. Propinsi Jambi 2011 

2. Propinsi Sumatera Selatan 2011 

3. Propinsi Riau 2012 

4. Propinsi Kalimantan Tengah 2012 

5. Propinsi Kalimantan Barat 2012 

6. Propinsi Kalimantan Selatan 2013 

7. Propinsi Kalimantan Timur 2013 

8. Propinsi Sumatera Utara 2013 

 

Layanan informasi dini kualitas udara tersebut merupakan 

antisipasi terhadap sebaran asap akibat kebakaran hutan dengan cara 

melakukan pengukuran konsentrasi partikulat (PM10) secara terus 

menerus (continuous system). Layanan informasi dini kualitas udara juga 

dilengkapi dengan sistem display secara online di kantor pusat BMKG-

Jakarta, sehingga pemantauan konsentrasi asap kebakaran hutan untuk 

ke 8 propinsi tersebut dapat di lakukan di Kantor Pusat BMKG-Jakarta. 

Manfaat yang diperoleh dari layanan informasi dini kualitas udara 

adalah pemberian layanan sesegera mungkin tentang informasi kadar 

kepekatan (konsentrasi) asap kebakaran hutan kepada pemerintah 

provinsi, kabupaten, instansi pemerintah terkait dan masyarakat pengguna 

lainnya, sehingga sedini mungkin dapat mengantisipasi, mencegah dan 

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh asap kebakaran hutan.  

Pada tahun 2014 kegiatan yang dilakukan adalah penguatan 

operasional berupa pemeliharaan sistem (maintanance). Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kecepatan layanan informasi dini kualitas 

udara kepada pemerintah daerah dan masyarakat pengguna lainnya.  
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Gambar 20. Layanan Informasi Partikulat (PM10) untuk Masyarakat 
 

 
b) Layanan Informasi Perubahan iklim 

(1) Pembuatan Peta Exposure Perubahan Iklim di  Maluku Dan 

Papua 

Manfaat pembuatan peta exposure perubahan iklim adalah 

untuk memberi informasi kepada instansi terkait dan masyarakat 

lainnya untuk bahan pertimbangan dalam menetukan kebijakan serta 

sebagai bahan untuk menentukan keputusan yang penting. Peta 

exposure berupa informasi secara spasial tentang tingkat exposure 

wilayah-wilayah yang terpapar oleh perubahan iklim. 

Kegiatan Pembuatan Peta Exposure Perubahan Iklim Di  

Maluku Dan Papua  menghasilkan Peta wilayah kerentanan 

perubahan iklim di Sumatera dengan metode statistik dan spasial. 

 Peta Trend frekuensi curah hujan > 50 mm per hari 

 Peta Trend Wet Spell max  

 Peta Trend Dry Spell max  

 Peta Trend Suhu dan Hujan 

 Peta Trend Musim 

 Peta Exposure Perubahan Iklim 
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Gambar 21. Contoh Luaran Kegiatan Pembuatan Peta Exposure 
Perubahan Iklim Maluku dan Papua 

 

(2) Pemutakhiran Peta Eksposure Kerentanan Perubahan Iklim 

Jawa, NTT dan NTB 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyempurnakan peta eksposure 

perubahan iklim di wilayah Jawa, Nusa Tenggara Barat (NTB) dan 

Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan menambahkan peta trend 

musim dan suhu serta melakukan update peta yang sudah ada serta 

memberikan informasi secara spasial tentang tren perubahan 

parameter suhu dan curah hujan di wilayah Jawa, NTB dan NTT. 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah Informasi 

tentang eksposure perubahan iklim wilayah Jawa, NTB dan NTT 

yang berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk 

kepentingan pengambilan keputusan atau membuat kebijakan 

berdasarkan informasi tersebut, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman para UPT BMKG di daerah terhadap pengolahan dan 

analisa tren perubahan iklim dan indeks ekstrim, khususnya UPT 

BMKG yang tersebar di wilayah Jawa, NTB dan NTT serta UPT 

BMKG di wilayah lainnya. Kegiatan ini juga menjadi masukan bagi 

para UPT BMKG untuk bisa mengembangkan informasi serupa di 

wilayahnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 22.  Hasil  Pemutakhiran Peta Eksposure Kerentanan 
Perubahan Iklim Jawa, NTT dan NTB 
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(3) Penyusunan Peta Eksposure Kerentanan Kekeringan di 

Indonesia 

Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan peta dan informasi 

eksposure kekeringan dan frekuensi kejadian kekeringan di wilayah 

Indonesia Membuat system eksposure kekeringan untuk wilayah 

Indonesia. Manfaat dari kegiatan ini adalah tersedianya peta 

eksposure kekeringan wilayah Indonesia dan tersedianya sistem 

eksposure kekeringan wilayah Indonesia yang dapat memberikan 

tambahan informasi terkait bencana kekeringan. 

 
Gambar 23.  Peta Output Eksposure Kekeringan Berdasarkan Satelit 

 

(4) Capacity Development on Downscaling Climate Change 

Projection and Index Base Agricultural Insurance 

Kegiatan ini merupakan pendamping untuk kegiatan Kerjasama 

dengan JICA. Merupakan kegiatan Tahap I, yang direncanakan 

sampai  Tahap II (Tahun 2015). Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kapasitas BMKG untuk membuat pemodelan 

(downscaling) perubahan iklim dan menganalisa kerentanan masa 

depan untuk produksi padi di Jawa dan Bali serta mengembangkan 

kapasitas BMKG untuk menghitung potensi indeks asuransi berbasis 

pertanian berdasarkan indeks kerentanan perubahan iklim di Jawa 

dan Bali. Asuransi yang ada saat ini masih bersifat konvensional 

yaitu berdasarkan data kerusakan. BMKG sebagai penyedia 

informasi terkait iklim dan perubahannya, bermaksud memperkaya 

jenis asuransi dimana mekanisme asuransi baru tersebut berbasis 

data iklim. 
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Manfaat kegiatan ini adalah adanya informasi tentang 

perubahan iklim dan variabilitas iklim untuk kesadaran  masyarakat 

(petani) dalam melakukan aktivitas, dan peningkatan kapasitas 

aparat pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah dalam 

menyediakan data iklim yang akan digunakan dalam proses produksi 

pangan untuk mengurangi kerugian petani akibat perubahan iklim. 

Hasil yang didapat dari kegiatan Capacity Development on 

Downscaling Climate Change Projection and Index Base Agricultural 

Insurance antara lain: 

 Adanya peningkatan kapasitas SDM BMKG dalam melakukan 

downscaling. 

 Adanya peningkatan kapasitas SDM BMKG dalam melakukan 

penilaian kerentanan perubahan iklim. 

 Adanya dukungan BMKG terkait dengan informasi iklimnya 

sangat diperlukan dalam penyusunan Roadmap asuransi 

indeks iklim di Indonesia. 

 

 

Gambar 24. Workshop Capacity Development on Downscaling Climate 
Change Projection and Index Base Agricultural Insurance 

 
 

(5) Penyusunan TTP Standar  Pengelolaan Informasi 

Perubahan Iklim 

Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan standar pengelolaan 

informasi perubahan iklim dan membuat pedoman untuk 

keseragaman  pengelolaan informasi perubahan iklim.  
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Manfaat diadakannya kegiatan ini adalah diperolehnya 

keseragaman dalam pengelolaan informasi perubahan Iklim dan 

meningkatnya kemampuan SDM baik di BMKG Pusat maupun UPT 

daerah dalam melakukan pengelolaan informasi perubahan iklim 

dalam rangka memberikan pelayanan informasi perubahan iklim 

kepada masyarakat. Keluaran hasil kegiatan yaitu tersedianya 

pedoman petunjuk teknis standar  pengelolaan informasi perubahan 

iklim berupa draft TTP standarisasi pengelolaan informasi perubahan 

iklim. 

 

  

Gambar 25. Penyusunan TTP Standar  Pengelolaan Informasi Perubahan 
Iklim 

 
(6) Penyempurnaan Penyusunan TTP Pengelolaan Kualitas 

Udara 

Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan Tata Cara Tetap 

Pelaksanaan (TTP) Pengamatan dan Pelaporan Data Kualitas Udara 

baru yang dapat dijadikan acuan oleh para Pengamat Meteorologi 

dan Geofisika (PMG), menjamin peningkatan kinerja sesuai dengan  

tugas dan fungsi Stasiun Pemantau Kualitas Udara dan 

keseragaman dalam operasional pemantauan Kualitas Udara, dan 

membangun sistem analisa data Kualitas Udara yang tepat, cepat 

dan akurat secara kontinyu berdasarkan standar yang ada. 

Hasil yang didapat dari kegiatan tersebut adalah Tata Cara 

Tetap (TTP) Pengamatan dan Pengelolaan Data Kualitas Udara 

yang telah diperbaharui, sehingga para PMG memiliki landasan 
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hukum dalam menjalankan tugas dan fungsinya mengenai 

pengamatan dan pengelolaan data kualitas udara. 

  

Gambar 26. Kegiatan Penyempurnaan Penyusunan TTP Pengelolaan 
Kualitas Udara 

 

(7) Pencetakan Bahan Publikasi PIKU Tahun 2014 

Kegiatan ini bertujuan sebagai bahan perlengkapan pameran 

dan sosialisasi disamping memiliki fungsi untuk membantu 

penyebaran informasi terkait perubahan iklim dan kualitas udara 

dapat terdistribusi secara luas dan efektif.  

Manfaat dari kegiatan ini adalah terdistribusinya informasi 

perubahan iklim dan kualitas udara, terciptanya peluang kerjasama 

dengan beberapa instansi seperti Kementrian Kelautan dan 

Perikanan, Kemendiknas, DNPI, Lingkungan Akademis, dan 

beberapa LSM. 

 Kegiatan ini menghasilkan pencetakan leaflet sebanyak 20000 

eksemplar dari 4 macam judul yaitu leaflet PUSPIKU, leaflet “green 

climate”, leaflet “apakah siklon tropis itu?”, leaflet “gempa dan 

tsunami”. 

 

(8) Pembinaan Operasional Perubahan Iklim Dan Kualitas 

Udara 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pedoman bagi para 

pelaksana pembinaan dalam melaksanakan tugas pembinaan 

operasional di Stasiun Klimatologi dan Stasiun Pemantau Kualitas 

Udara.  
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Hasil yang dicapai dari kegiatan ini yaitu didapatnya 

keseragaman dalam operasional pelayanan perubahan iklim dan 

kualitas udara, sehingga SDM di Stasiun Klimatologi/Stasiun 

Referensi memiliki kesiapan untuk melakukan keseragaman sarana 

dan prasarana serta kegiatan operasional untuk peningkatan  kinerja 

pelayanan. 

 

(9) Survei Kepuasan Pelanggan Informasi Perubahan Iklim dan 

Kualitas Udara 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap kinerja Pusat Perubahan iIklim dan Kualitas 

Udara (PIKU) dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

melakukan evaluasi terhadap pelayanan yang dilakukan oleh Pusat 

PIKU, menyerap aspirasi masyarakat yang berupa saran, harapan 

sekaligus complain terhadap pelayanan yang telah diberikan oleh 

Pusat PIKU dan sebagai pedoman kebijakan, program dan strategi 

untuk peningkatan pelayanan. 

Manfaat kegiatan adalah salah satu bahan dalam penilaian 

layanan informasi BMKG, dan menjadi bahan dalam penentuan 

pengambangan layanan informasi yang berbasis demand dan juga 

dalam mempercepat pelaksanaan reformasi birokrasi. 

Berdasarkan hasil survey indeks kepuasaan pelanggan yang 

dilakukan secara acak terhadap instansi sektoral, masyarakat dan 

pengguna informasi iklim dan kualitas udara menunjukkan bahwa 

kebutuhan masyarakat akan informasi iklim dan kualitas udara 

berada pada keinginan yang sangat butuh (47,14 %) dan butuh 

(45,71 %) dan yang lainnya adalah kurang butuh (7,14 %). 

Hasil survey untuk kecepatan layanan informasi iklim dan 

kualitas udara umumnya pengguna menyatakan cepat (70,59 %) dan 

untuk tingkat kesesuaian ragam/jenis informasi iklim dan kualitas 
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udara menunjukkan sangat sesuai (8,96 %), sesuai (46,27 %) dan 

cukup sesuai 44,78 %. 

Walapun hasil survey ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

pelanggan sudah semakin baik, namun  layanan informasi iklim dan 

kualitas udara secara terus-menerus dan berkisambungan akan 

tetap diingkatkan untuk memenuhi keinginan dan kepuasan 

pelanggan, baik dari ragam/jenis informasi, kecepatan layanan 

maupun akurasi informasi iklim dan kualitas udara. Sebanyak 32% 

masyarakat menyarankan untuk mempermudah akses informasi 

iklim dan kualitas udara melalui media online dan meningkatkan 

sosialisasi ke semua lapisan masyarakat. 

 

 
Gambar 27. Hasil Survei Kepuasan Pelanggan 

 

c) Layanan  Informasi  Kualitas Udara 

1) Pemeliharaan Iso/Iec 17025:2005 Laboratorium  Penguji 

Puspiku Tahun 2014 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana Laboratorium Penguji PUSPIKU BMKG, kemampuan 

sumber daya manusia dalam pengelolaan Laboratorium Penguji 
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PUSPIKU BMKG, terjaminnya hasil analisa Laboratorium Penguji 

PUSPIKU BMKG dan memperluas ruang lingkup pengujian.  

Manfaat dari kegiatan ini adalah tercapainya peningkatan 

kapasitas laboratorium penguji PUSPIKU khususnya dalam segi 

pelayanan kepada masyarakat. Peningkatan kepercayaan 

masyarakat terhadap data/hasil analisa yang dilakukan oleh 

Laboratorium Penguji PUSPIKU BMKG dan keterandalan data yang 

dihasilkan oleh Laboratorium Penguji PUSPIKU BMKG.  

Hasil yang dicapai meliputi tercapainya reakreditasi 

laboratorium Penguji PUSPIKU BMKG tahun 2014-2019, tercapainya 

audit internal sebagai salah satu syarat reakreditasi, terkalibrasinya 

alat instrumen analisis laboratorium. Khususnya alat-alat yang 

menjadi produk Laboratorium Penguji PUSPIKU. 

 

 

 

 

 

Gambar 28.  Kegiatan Audit Internal dan Rapat Kaji Ulang Manajemen 

 

2) Analisis Urban Air Pollution and Urban Heat Island di DKI 

Jakarta 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat urban air 

pollution secara komprehensif dan mengidentifikasi fenomena urban 

heat island yang dirasakan di DKI Jakarta. 

Manfaat yang didapatkan dari kegiatan ini adalah peningkatan 

pelayanan informasi Kualitas Udara BMKG di DKI Jakarta dan 

peningkatan kesadaran masyarakat dan stakeholder lainnya tentang 

dampak polusi udara di DKI Jakarta. Hasil yang diperoleh dapat 
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dijadikan bahan pertimbangan bagi Pemerintah Propinsi DKI Jakarta 

dalam merumuskan kebijakan dan program pembangunan daerah. 

Output dituangkan dalam laporan hasil analisis Urban Air Pollution 

and Urban Heat Island di DKI Jakarta yang mencakup data besaran 

konsentrasi parameter urban air pollution serta tersedianya informasi 

distribusi polutan dan dampaknya terhadap fenomena urban heat 

island  di DKI Jakarta yang disajikan secara spasial. 

  
 

Gambar 29. Suhu rata-rata di Jabodetabek Musim kemarau dan Musim 
Hujan (2004-2013) 

 

  

Gambar 30. Konsentrasi CO2 Jabodetabek pada Siang dan Malam hari 

 
 

3) Penerapan MODEL WRF-CHEM Untuk Menentukan Pola 

Polusi Regional 

Kegiatan ini bertujuan untuk menguji coba model WRF Chem 

untuk penentuan pola sebaran polutan lokal (Jabodetabek) untuk 

pemantauan operasional Kualitas Udara. WRF-Chem adalah model 

WRF (The Weather Research & Forecasting Model) dengan 

menambahkan modul proses kimiawi (chemistry) atmosfer. Model ini 

dapat mensimulasikan emisi, transportasi, pencampuran, dan 

transformasi kimia jejak gas dan aerosol bersamaan dengan proses 

meteorologi. 
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Manfaat yang didapat dari kegiatan ini adalah memperoleh 

informasi sebaran polutan lokal (Jabodetabek) menggunakan model 

WRF-Chem dengan inputan faktor emisi lokal (Jabodetabek) dengan 

tingkat resolusi 5 km yang dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan dalam pengambilan kebijakan pengendalian pencemaran 

udara dan perencanaan tata ruang perkotaan.  

 

 

Gambar 31.  LLuaran Model WRF-Chem untuk Pola Sebaran Polutan  di 
Jabodetabek 

 

4) Pengiriman Sampel Air Hujan dan Debu serta Pengiriman 
Sampel Gas Rumah Kaca (GRK) dari BMKG ke NOAA-USA 

 

Kegiatan pengiriman sampel air hujan dan debu, telah 

menghasilkan kerjasama (MoU) dengan pihak POS Indonesia, 

dimana pengiriman sampel dapat dipercepat dari UPT BMKG di 

daerah, sehingga proses analisis sampel di laboratorium dapat  lebih 

cepat yang pada akhirnya akan mempercepat perolehan data dan 

layanan informasi kualitas udara.  

Kegiatan pengiriman sampel gas rumah kaca (GRK) dari 

BMKG ke NOAA-USA telah berlangsung dengan baik. Manfaat 

kegiatan ini adalah guna menjalin kerjasama internasional antara 

BMKG dan NOAA-USA dalam memperoleh data hasil analisis 

sampel Gas Rumah Kaca (GRK). 
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5) Pengadaan Peralatan Sampel Kimia Air Hujan (ARWS) 

Kegiatan ini bertujuan untuk menggantikan peralatan sampling 

yang sudah rusak di UPT BMKG daerah. Manfaat kegiatan ini adalah 

untuk menjaga kesinambungan pengambilan sampel air hujan yang 

sampelnya dikirimkan ke Laboratorium BMKG di Jakarta untuk 

mengetahui kandungan/komposisi kimia air hujan seperti tingkat 

keasaman air hujan.  

Pengadaan peralatan ini dilakukan untuk 7 (tujuh) UPT di 

daerah yaitu Stasiun Meteorologi Minangkabau–Padang, Stasiun 

Meteorologi Serang-Banten, Stasiun Geofosika Bandung, Stasiun 

Geofisika Jogyakarta, Stasiun Meteorologi Selaparang-Mataram, 

Stasiun Meteorologi Fenfui-Kupang, Stasiun Klimatologi Kairatu-

Ambon. 

 

 
 

Gambar 32. Alat ARWS yang terpasang di St.Meteorologi Mataram 
 

 

6) Pengadaan Peralatan Pemantau Kualitas Udara di DKI 

Bagian Selatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah jaringan pemantauan 

partikulat SPM di 5 lokasi di Jakarta Bagian Selatan. Manfaat 

kegiatan ini adalah untuk memperoleh data partikulat SPM yang 

representative mewakili Wilayah DKI-Jakarta, sehingga sangat 

bermanfaat untuk informasi dalam pengendalian pencemaran udara 
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untuk kesehatan dan pengelolaan tata ruang DKI-Jakarta. Lokasi 

pemasangan peralatan yaitu di TMII Indonesia, Kementan, Karet 

Bivak, RSU Grogol dan Bandengan 

 

 
 

Gambar 33.  Alat HVAS  yang terpasang di KEMENTAN 

 
 

7) Pengadaan Peralatan Pemantuauan Partikulat  

Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung otomatisasi peralatan 

dalam rangka mempercepat perolehan data kualitas udara. Manfaat 

kegiatan adalah untuk percepatan analisis dan penyedian serta 

pelayanan informasi kepada user/masyarakat pengguna.Peralatan 

pemantau partikulat untuk ukuran partikel 10 mikron (PM10) berada 

di Stasiun Meteorologi 745-Kemayoran, sedangkan peralatan 

pemantau partikulat untuk ukuran partikel 100 mikron berada di Pos 

Polusi Udara Cibeureum.  

 

 

Gambar 34. Peralatan pemantau Partikulat Otomatis 
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8) Pengadaan Peralatan Laboratorium Gas Chromatography  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

Laboratorium Kualitas Udara – BMKG dalam melakukan analisis 

parameter gas rumah kaca. Manfaat kegiatan ini adalah untuk 

memperoleh data gas rumah kaca N2O untuk layanan informasi 

dalam meningkatkan kemampuan analisis pemanasan global dan 

perubahan iklim, dan mempercepat layanan informasi gas rumah 

kaca pada masyarakat pengguna. 

 

   Gambar 35. Alat gas Chromatography 

 

9) Pembangunan Stasiun GAW Palu dan Sorong  

Kegiatan ini merupakan kegiatan pembangunan secara 

bertahap stasiun GAW di Palu-Sulawesi Tengah dan stasiun GAW 

Sorong-Papua. Sejak tahun 2011 di stasiun GAW-Palu telah berhasil 

membangun solar cell untuk kebutuhan energi, dan pada tahun 2012 

dilanjutkan dengan pembangunan jalan dan jembatan serta 

peningkatan kapasitas solar cell. Pada tahun 2013 telah 

dilaksanakan instalasi peralatan digital pemantau gas rumah kaca 

untuk CO2 dan CH4, yang dilengkapi dengan sistem komunikasi 

VSAT-IP dan proteksi penangkal petir. Pemantauan gas rumah kaca 

sudah berjalan dengan baik dimana datanya dapat dipantau secara 

on-line di kantor pusat BMKG-Jakarta. 
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Gambar 36. Shelter Peralatan GRK di Stasiun GAW-Palu 

Sejak tahun 2013, juga dilakukan pembangunan tahap pertama 

stasiun GAW di Sorong-Papua yang dimulai dengan melaksanakan 

kegiatan pengadaan tanah untuk lokasi pengamatan dan lokasi 

guesthouse. Pada tahun 2014, dilakukan pembanguan guesthouse 

dan taman alat stasiun GAW serta pengadaan peralatan pemantau 

gas rumah kaca seperti CO2, CH4 dan N2O.  

 

Manfaat kegiatan ini adalah tersedianya data dan informasi 

konsentrasi gas rumah kaca dan  unsur-unsur Cuaca/Iklim untuk 

penyusunan kebijakan adaptasi dan mitigasi dampak perubahan 

iklim, baik pada skala lokal, regional maupun global, meningkatkan 

pengetahuan melalui kerjasama penelitian antara pemerintah 

daerah, perguruan tinggi di daerah, instansi pemerintah terkait baik 

secara nasional maupun melalui kerjasama internasional dan 

merupakan bahan masukan bagi pemerintah maupun pemerintah 

daerah dalam pemanfaatan informasi gas rumah kaca dan 

perubahan iklim untuk menentukan kebijakan dalam perlindungan 

kawasan hutan lindung Lore Lindu dan kelestarian lingkungan 

sekitarnya. 
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Gambar 37.  Shelter Peralatan GRK di Stasiun GAW-Sorong 

 

3. Sasaran Strategis Bidang Geofisika 

“Meningkatnya kepuasan pengguna informasi gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan geofisika potensial untuk mendukung perencanaan 

pembangunan nasional dan pengelolaan bencana”. 

 Untuk melihat tingkat ketercapaian sasaran strategis ini dapat dilihat  

melalui tingkat pencapaian Indikator Kinerja Utama. Adapun tingkat 

ketercapaiannya  adalah sebagai berikut : 

Tabel 16. Capaian Kinerja Bidang Geofisika 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Kecepatan penyampaian  informasi 
gempabumi dan tsunami yang sampai 
kepada institusi perantara (interface 
institution) 

4 Menit 

 

4,68 

Menit 

 

98,35 % 

2 Prosentase akurasi informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial 

dan tanda waktu standar pelayanan 

minimal bidang geofisika. 

100% 100% 100% 

100 1 
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Tabel 17. Capaian Kinerja Bidang Geofisika Tahun 2010 - 2014 

NO INDIKATOR KINERJA 2010 2011 2012 2013 2014 

1 
Kecepatan penyampaian  
informasi gempabumi dan 
tsunami yang sampai kepada 
institusi perantara (interface 
institution) 

 

5 

Menit 

 

 

5 

Menit 

 

 

5 

Menit 

 

 

5 

Menit 

 

 

4 

Menit 

 

2 Prosentase akurasi informasi 

untuk seismologi teknik, 

geofisika potensial dan tanda 

waktu standar pelayanan minimal 

bidang geofisika. 

  60% 80% 100% 

 

1) Kecepatan penyampaian  informasi gempabumi dan tsunami yang 

sampai kepada institusi perantara (interface institution), Target 4 

Menit 

Berdasarkan pernyataan IKU tersebut dapat dijelaskan bahwa upaya 

BMKG dalam meningkatkan pelayanan informasi gempabumi dan tsunami  

difokuskan pada kecepatan penyampaian  informasi. Artinya bahwa 

informasi gempabumi dan tsunami harus sudah disampaikan kepada 

masyarakat paling lambat 4 menit setelah terjadinya gempabumi.  

Parameter keberhasilan yang akan diukur adalah kecepatan penyampaian 

informasinya. Dengan informasi  tersebut diharapkan masyarakat  dapat 

melakukan kesiapsiagaan menghadapi gempa susulan dan atau tsunami. 

Pada tahun 2014 BMKG telah mencatat 242 kejadian gempa bumi 

baik yang berpotensi tsunami maupun tidak berpotensi Tsunami. Setiap 

kejadian gempabumi tersebut BMKG telah mengirimkan informasi 

gempabumi kepada masyarakat melalui 257instansi interface. 

Formulasi perhitungan atas Indikantor Kinerja (1) yaitu Kecepatan 

penyampaian  informasi gempabumi dan tsunami yang sampai kepada 

institusi perantara (interface institution), Target 4 Menit sebagai berikut  : 
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Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian target 

dari Indikantor Kinerja (1) yaitu Kecepatan penyampaian  informasi 

gempabumi dan tsunami yang sampai kepada institusi perantara (interface 

institution), Target 4 Menit adalah  sebagai berikut  : 

 
                                                                                            

                      
         

Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indikator 

(1) yaitu Kecepatan penyampaian  informasi gempabumi dan tsunami 

yang sampai kepada institusi perantara (interface institution), Target 4 

Menit adalah 98,35%.  

Dari laporan bulanan operasional gempabumi dan Tsunami, 

persentase ketersediaan data tiap-tiap bulan adalah antara 66% sampai 

dengan 84% seperti ditunjukkan dalam grafik 1. Dari ketersediaan data 

yang ada, tahun 2014 Deputi Bidang Geofisika megirimkan 242 informasi 

gempabumi ke institusi interface, dimana 238 gempa terkirim dalam waktu 

≤5 menit dan sisanya 4 gempa terkirim dalam waktu >5 menit. Pada 

umumnya gempa yang terkirim >5 menit adalah gempa-gempa yang 

terjadi di wilayah timur Indonesia karena jaringan pengamatan yang 

kurang rapat. Grafik 2 memperlihatkan jumlah gempa bulanan yang 

terkirim, yang terkirim  ≤5 menit dan yang terkirim dalam waktu >5 menit. 

Rata-rata pengiriman 242 informasi gempabumi dan atau peringatan dini 

tsunami di tahun 2014 adalah 4.68 menit atau dengan capaian 106.39%. 

Distribusi persentasi pengiriman bulanan ≤5 menit dapat dilihat pada grafik 

3 dan distribusi bulanan waktu pengiriman ≤ 5 menit dapat dilihat pada 

grafik 4. Resume capaian Pusat Gempabumi dan tsunami dalam rangka 

mempertahankan keberlangsungan operasional tersaji dalam tabel 1. 

Dalam kurun waktu 2014, BMKG atau InaTEWS mengeluarkan 2 

peringatan dini tsunami yaitu tsunami tele yang terjadi terjadi di Chile dan 

tsunami local yang terjadi di Maluku Utara. Peringatan dini Tsunami tele 

Chile akibat dari Gempabumi yang terjadi di Chili, 2 April 2014 jam 06.46 

WIB. Berdasarkan hasil analisa BMKG, gempabumi ini berkekuatan 8,0 
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SR dengan kedalaman 10 km dan episenternya berada pada 19,61º LS 

dan 70,83º BB di sebelah Barat Pantai Barat Chili Bagian Utara.  Karena 

lokasi gempabumi di luar wilayah Indonesia, maka sesuai dengan SOP, 

BMKG tidak menyebarkan informasi gempabumi. Tetapi sebagai Regional 

Tsunami Service Provider untuk kawasan Samudra India (RTSP-IOTWS), 

BMKG  menyebarkan informasi gempabumi ke negara-negara di wilayah 

Samudera Hindia, yang dilaksankan pada jam  07.06.01, atau sekitar 20 

menit setelah gempabumi terjadi. Berdasarkan analisis pemodelan 

gelombang tsunami BMKG, gempabumi tersebut dapat membangkitkan 

tsunami yang diperkirakan sampai di perairan Indonesia bagian Timur 

(sekitar Papua) 23 jam setelah gempa terjadi (05.11 WIB, tanggal 3 April 

2014), walaupun tinggi tsunami hanya kurang dari 0,5 meter. Oleh sebab 

itu BMKG juga menyampaikan Peringatan Dini Tsunami kepada BNPB 

dan melalui website dengan tingkat peringatan WASPADA, pada jam 

12.31 WIB, 2 April 2014. Selanjutnya BMKG melakukan monitoring 

penjalaran tsunami tersebut berdasarkan informasi rekaman “tide gauge” 

yang tersebar di Samudra Pasifik. Berdasarkan data observasi perubahan 

muka laut di beberapa lokasi di Samudra Pasifik, maka BMKG 

menyatakan bahwa Peringatan Dini Tsunami telah berakhir  pada tanggal 

3 April 2014, jam 08.30 WIB. Tinggi gelombang tsunami yang tercatat, 

tidak lebih dari 2,5 meter di sekitar sumbernya, dan semakin mengecil 

pada saat menjalar ke arah Indonesa bagian Timur.  Tidak ada kerusakan 

yang terjadi di wilayah Indonesia Timur yang diperkirakan dilalui oleh 

tsunami. Hasil pemodelan dan observasi ketinggian tsunami akibat gempa 

Chile dapat dilihat pada gambar 1 dan 2. 

Peringatan dini Tsunami lokal akibat Gempabumi yang terjadi di 

Sulawesi Utara, 15 November 2014 jam 09.31 WIB. Berdasarkan hasil 

analisa BMKG, gempabumi ini berkekuatan 7,3 SR dengan kedalaman 48 

km dan lokasinya berada pada 1.93⁰ LU – 126,50° BT di sebelah Barat 

Laut Ternate. Pada gempa ini BMKG menyebarkan peringatan dini 

tsunami di lingkup nasional dalam waktu 4 menit 38 detik. Di lingkup 

internasional, BMKG sebagai ASEAN Eartquake Information Center 
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(AEIC) untuk kawasan ASEAN dan sebagai Regional Tsunami Service 

Provider (RTSP-IOTWS) untuk kawasan Samudra India menyebarkan 

informasi gempabumi ke negara-negara ASEAN dan wilayah Samudera 

Hindia, yang dilaksanakan pada jam  09:39 WIB, atau sekitar 8 menit 

setelah gempabumi terjadi.  

Berdasarkan analisis pemodelan tsunami BMKG mengeluarkan 

Peringatan Dini Tsunami dengan status SIAGA (perkiraan tinggi tsunami 

kurang dari 0.5 - 3 m) untuk wilayah Maluku Utara dan Sulawesi Utara 

serta WASPADA (perkiraan tinggi tsunami kurang dari 0,5 m) untuk 

bagian wilayah Gorontalo dan Sulawesi Tengah. Selanjutnya BMKG 

melakukan monitoring penjalaran tsunami tersebut berdasarkan informasi 

rekaman “tide gauge” yang tersebar di Laut Maluku. Berdasarkan data 

observasi perubahan muka laut di beberapa lokasi tersebut, maka BMKG 

mengeluarkan 3 kali pemutakhiran. Tinggi tsunami yang tercatat, tidak 

lebih dari 0.09 meter di sekitar sumbernya. Tidak ada kerusakan yang 

terjadi di wilayah tersebut yang diperkirakan dilalui oleh tsunami. Setelah 

pemuktahiran terakhir BMKG menyatakan bahwa Peringatan Dini Tsunami 

telah berakhir pada tanggal 15 November 2014, jam 12.53 WIB. Hasil 

pemodelan dan observasi ketinggian tsunami akibat gempa Maluku Utara 

dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 

 

 
 

Gambar 38. Grafik  Persentase ketersediaan data seismic InaTEWS tahun 2014 
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Gambar 39. Grafik Jumlah gempa yang terkirim bulanan tahun 2014 
 

 
 

 

Gambar 40. Grafik Persentase bulanan jumlah gempa yang terkirim ≤ 5 Menit 
Tahun 2014 
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Gambar 41. Grafik Rata-rata Waktu Pengiriman Informasi Gempabumi dan 
Peringatan Dini Tsunami Bulanan Tahun 2014 

 

Tabel 18. Capaian kinerja mempertahankan keberlangsungan 
operasional Pusat Gempabumi dan Tsunami Tahun 2014. 

Bulan 
Data 

Avaibility 

Jumlah 

Gempa 

terkirim 

Gempa 

terkirim      

≤ 5 menit 

Gempa 

terkirim      

≤ 5 menit 

Gempa 

terkirim      

> 5 menit 

Gempa 

terkirim      

> 5 

menit 

Rata-rata 

waktu 

pengiriman 

Rata-rata 

waktu 

pengiriman 

  (%) (Informasi) (Informasi) (%) (Informasi) (%) (Menit) (%) 

Januari 76.29% 19 19 100.0% 0 0.0% 4.57 108.5% 

Februari  66.64% 16 16 100.0% 0 0.0% 4.81 103.7% 

Maret 69.75% 24 24 100.0% 0 0.0% 4.75 105.0% 

April 71.21% 16 16 100.0% 0 0.0% 4.56 108.9% 

Mei 72.09% 17 17 100.0% 0 0.0% 4.70 106.0% 

Juni 70.45% 14 14 100.0% 0 0.0% 4.38 112.5% 

Juli 72.10% 17 16 94.1% 1 5.9% 4.86 102.8% 

Agustus 74.60% 16 15 93.8% 1 6.2% 5.01 99.8% 

September 75.46% 26 25 96.2% 1 3.8% 4.85 103.1% 

Oktober 77.36% 22 22 100.0% 0 0.0% 4.64 107.2% 

Nopember 81.10% 29 29 100.0% 0 0.0% 4.39 112.2% 

Desember 83.82% 26 25 96.2% 1 3.8% 4.66 106.9% 

Jumlah 890.87% 242 238 1180.18% 4 19.82% 56.17 1276.69% 

Rata-rata 74.24% 20.17 19.83 98.35% 0.33 1.65% 4.68 106.39% 
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Estimasi Ketinggian Tsunami

(sumber : analisa BMKG)

 
Gambar 42. Estimasi ketinggian gelombang tsunami hasil analisa BMKG 

terhadap Gempabumi Chile 2 April 2014. 
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Gambar 43. Hasil observasi ketinggian tsunami dari beberapa stasiun tide 

gauge terhadap Gempabumi Chile 2 April 2014. 
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Gambar 44. Estimasi ketinggian tsunami berdasarkan analisis BMKG 

Gempabumi Sulawesi Utara, 15 November 2014 (sumber: DSS). 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 45. Rekaman Tsunami di stasiun Tide gauge Jailolo (9 cm), 
Manado (3,5 cm), dan Tobelo (1 cm) Gempabumi Sulawesi Utara, 

15 November 2014 

 Kemudian berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh BMKG, berikut 

disampaikan testimoni dari masyarakat dan atau stakeholder tentang 

pemanfaatan informasi gempabumi dan tsunami : 

1. MetroTVnews : Gempa bumi berkekuatan 7,3 Skala Richter (SR), 

menguncang Maluku Utara. Gempa yang terjadi pada pukul 09.31 WIB ini, 

Keterangan : 

: Episenter 
Gempa : Stasiun Tide 
gauge 
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berada di 1.95 Lintang Utara, 126.46 Bujur Timur, dengan kedalaman 48 

kilometer. Gempa tersebut berpotensi menimbulkan Tsunami.  

Berdasarkan situs resminya Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) mengeluarkan peringatan dini untuk daerah yang berpotensi 

terkena tsunami, Sabtu (15/11/2014). 

2. Tempo : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika memberikan 

peringatan dini akibat gempa dengan kekuatan 7,3 skala Richter di 

kawasan perairan Maluku Utara.  

Pada situs resminya, www.bmkg.go.id, pusat gempa berada di laut, 132 

kilometer sebelah barat laut Halmahera Barat, Maluku Utara. 

Tempo : Gempa dengan kekuatan 6,5 skala Richter mengguncang 

Kebumen dan kota lain di sekitarnya. Belum ada laporan kerusakan akibat 

gempa tersebut. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG), gempa tersebut berpusat di 104 kilometer barat daya Kebumen, 

Jawa Tengah, dengan kedalaman pusat gempa 48 kilometer. "Getaran 

cukup kuat terasa, sepeda motor sampai bergoyang," ujar Sunardi, warga 

Desa Semondo, Kecamatan Gombong, Kebumen, Sabtu, 25 Januari 

2014. 

 

2) Prosentase akurasi informasi untuk seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu standar pelayanan minimal bidang 

geofisika, Target 100% 

Berdasarkan pernyataan IKU tersebut dapat dijelaskan bahwa upaya 

BMKG dalam meningkatkan pelayanan informasi seismologi teknik, 

geofisika potensial dan tanda waktu difokuskan pada akurasi 

informasinya.  Artinya bahwa akurasi atas pelayanan informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu yang  dijadikan 

parameter.  Parameter  keberhasilan yang akan diukur adalah tingkat 

akurasinya yang disampaikan kepada masyarakat. Dengan informasi  
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tersebut diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan dan mengantisipasi 

serta menyesuaikan dengan  informasi tersebut. 

Pada tahun 2012 prosentase akurasi informasi untuk seismologi 

teknik, geofisika potensial dan tanda waktu standar pelayanan minimal 

bidang geofisika sebesar 60% dengan jumlah informasi seismologi teknik 

yang diberikan kepada masyarakat sebanyak 240 kali dan informasi tanda 

waktu sebanyak 270 kali, tahun 2013 prosentase akurasi informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu standar pelayanan 

minimal bidang geofisika naik menjadi 80% dengan jumlah informasi 

seismologi teknik yang diberikan kepada masyarakat sebanyak 253 kali 

dan informasi tanda waktu sebanyak 280 kali, kemudian tahun 2014 

prosentase akurasi informasi untuk seismologi teknik, geofisika potensial 

dan tanda waktu standar pelayanan minimal bidang geofisika naik menjadi 

100% dengan jumlah informasi seismologi teknik yang diberikan kepada 

masyarakat sebanyak 247 kali dan informasi tanda waktu sebanyak 300 

kali. 

Hal ini didukung oleh adanya penambahan peralatan dibidang 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu  dari tahun 2012 

sampai tahun 2014 sebagai berikut : 

 Penambahan/pembelian peralatan Accelerograph :  

Tahun 2012 sebanyak 20 unit, 2013 sebanyak 15 unit dan 2014 

sebanyak 5 unit  

 Penambahan/pembelian peralatan Teropong Hilal : 

Tahun 2012 sebanyak 2 unit, 2013 sebanyak 6 unit dan 2014 

sebanyak 2 unit 

Disamping peralatan juga didukung penambahan perangkat lunak 

(software) akuisisi data accelerograph untuk processing shakemap 

sehingga dapat meningkatkan prosentase akurasi informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu standar pelayanan 

minimal bidang geofisika. 
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 Kemudian untuk lebih memantapkan lagi prosentase akurasi 

informasi untuk seismologi teknik, BMKG membuat Memorandum of 

Understanding dengan AIFDR (Australia-Indonesia Facility for Disaster 

Reduction) yang didukung oleh 5 Instansi terkait yaitu BMKG, BNPB, LIPI, 

Badan Geologi dan ITB mengenai technical assistant untuk pengolahan 

data Accelerograph menjadi informasi seismologi teknik, dalam hal ini 

berbentuk aplikasi, workshop, training sumber daya manusia, dan satu 

kegiatan bersama yaitu pembuatan informasi mikrozonasi kota-kota besar 

di Indonesia.  

Pada tahun 2014 BMKG telah memberikan informasi seismologi 

teknik 247 kali, informasi geofisika potensial 45 kali dan informasi tanda 

waktu 300 kali kepada masyarakat. 

Formulasi perhitungan atas Indikantor Kinerja (2) yaitu Prosentase 

akurasi informasi untuk seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda 

waktu standar pelayanan minimal bidang geofisika, target 100% sebagai 

berikut  : 

Seismologi Teknik :  

Akurasi  = ((Jumlah informasi shakemap gempabumi signifikan 

berdasarkan data strongmotion)/Jumlah informasi gempabumi 

yang signifikan)) x 100% 

Geofisika Potensial dan Tanda Waktu 

Akurasi  = ((Jumlah hasil perhitungan yang tepat/Jumlah  observasi)) x 

100% 

Dengan definisi : hasil perhitungan yang tepat jika selisih hasil 

observasi dan perhitungan kurang dari 2 menit 

Berdasarkan formulasi tersebut maka perhitungan capaian target 

dari Indikantor Kinerja (2) yaitu Prosentase akurasi informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu standar pelayanan 

minimal bidang geofisika, Target 100% adalah  sebagai berikut  :  
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Akurasi informasi seismologi teknik =  (247/247) x 100%  =  100% 

Akurasi informasi geofisika potensial dan tanda waktu = (60/60) x 100%  =  

100% 

Bedasarkan perhitungan tersebut maka capaian kinerja dari indikator 

(2) yaitu Prosentase akurasi informasi untuk seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu standar pelayanan minimal bidang geofisika, 

Target 100% adalah 100%. Capaian target kinerja tersebut sama dengan 

target yang telah ditetapkan.  

 Untuk mencapai Sasaran Strategis Bidang Geofisika dengan indikator 

kinerja, target, realisasi dan tingkat capaian sasarannya ditunjukkan pada 

Tabel 23. Capaian kinerja pada Tabel 23 merupakan akumulasi dari 

semua manfaat yang dapat diterima masyarakat. Kinerja bidang geofisika 

yang dapat dimanfaatkan masyarakat  yaitu : 

a) Informasi peringatan dini tsunami; 

b) Informasi tentang gempa bumi kuat; 

c) Informasi tentang intensitas kegempaan. 

d) Informasi tentang daerah rawan petir (kelistrikan udara) 

e) Informasi tentang pemanfaatan data astronomi. 

f) Informasi data magnet bumi. 

g) Informasi tentang gaya berat. 

h) Tersedianya buku almanak dan ketinggian hilal bulan Qamariah 

i) Tersedianya peta daerah rawan gempa di Indonesia.   

 Sistem peringatan dini menjadi bagian terpenting dari mekanisme 

kesiapsiagaan masyarakat. Peringatan dini sebagai faktor kunci penting 

yang menghubungkan kesiapsiagaan dan tanggap darurat, manakala 

peringatan dini disampaikan tepat pada waktunya. Akurasi dan waktu 

peringatan dini menjadi suatu hal yang sangat penting untuk mendukung 
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kemampuan Pemda dalam merespon secara tepat dan cepat upaya 

penyelamatan kepada masyarakat  yang terdampak. 

 Indikator keberhasilan sistem peringatan dini antara lain: tersedianya 

informasi untuk peringatan bencana, kemudahan akses untuk 

mendapatkan informasi dan tersedianya infrastruktur penerima informasi 

yang memadai. Langkah dan target sampai tahun 2014 dalam memenuhi 

kebutuhan informasi dan peringatan dini bencana, terutama gempa bumi 

dan tsunami, dilakukan melalui kegiatan-kegiatan : 

a) Mempertahankan keberlangsungan sistem operasional 

geofisika 

Untuk mempertahankan dan menjaga keberlangsungan operasional 

sistem peralatan dan informasi geofisika agar tercapai sasaran yang 

diharapkan dalam renstra maka perlu dilaksanakan kegiatan pemeliharaan 

dan sewa komunikasi secara rutin dan berkesinambungan. Kegiatan 

pemeliharaan meliputi Sistem Monitoring seismik Ina-TEWS, Sistem 

Processing InaTEWS dan DSS, Sistem Diseminasi untuk institusi interface 

dan media, ISO 9001-2008 InaTEWS, Sistem diseminasi DVB, Sistem 

diseminasi Sirine, jaringan Accelerograph, seismic borehole serta 

sparepart accelerograph non collocated dan intensity meter. Kegiatan 

sewa meliputi Komunikasi CCTV dan BGAN untuk mengamati gelombang 

tsunami di tepi pantai yang rawan bencana. 

 

b) Mengembangkan dan meningkatan sistem operasional geofisika 

Untuk mengikuti perkembangan teknologi yang terus berkembang 

maka diperlukan usaha-usaha pengembangan dan peningkatan sistem 

operasional geofisika yang meliputi : pengembangan dan peningkatan 

sistem operasional geofisika itu sendiri yang (sistem monitoring, sitem 

pengolahan dan analisis serta sitem diseminasi), pengembangan dan 

peningkatan sumber daya manusia (SDM), dan pengembangan dan 
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peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak baik dari dalam maupun 

luar negeri. 

1)   Pengembangan dan peningkatan sistem operasional geofisika 

meliputi: 

1.1)   Sistem monitoring : Pengadaan suku cadang seismik, radar 

tsunami (tidak terpasang), monitoring pergerakan tanah, sistem 

monitoring CCTV,  Grounding System dan Arester, Sistem 

monitoring gempa mikro untuk mikrozonasi, alat mikrotremor 

array, mobil survey gempabumi, peralatan pengamatan rukyat, 

peralatan DIM (Declination Inclination Magnetometer), 

Peralatan portable gravimeter, peralatan lightning detector, 

serta pemasangan jaringan gempa kuat. 

1.2) Sistem pengolahan dan analisis : Pengadaan Sistem Analisa 

Tsunami dan komunikasi Multi SIM, Client WRS satelit (tidak 

terpasang), sistem analisa tsunami online, UPS PGR (Padang 

dan Medan), sistem analisa gempabumi untuk penguatan 

Regional Center, serta sistem analisa seismologi teknik, 

1.3) Sistem diseminasi : Pengadaan server dan penambahan 

bandwith WRS, serta Sistem diseminasi sirine (tidak 

terpasang). 

 

2)  Pengembangan dan peningkatan SDM meliputi:  

2.1)  Pendidikan formal Program S1, S2 dan S3 : ITB, UGM, Unsyiah 

(program Diklat)  

2.2) Studi/Training/workshop/seminar/drill skala nasional maupun 

internasional antara lain: Mikrozonasi gerakan tanah, site class 

lokasi jaringan gempa kuat dan evaluasi sensor seismik, 

Training course on Seismology, Tsunami & Disaster 

Management, Infrasound System, peningkatan kapasitas SDM 

seismologi teknik geofisika potensial dan tanda waktu, ICG 

workshop on SOP, evakuasi mandiri gempabumi dan tsunami. 
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3)  Pengembangan dan peningkatan kerjasama yang meliputi : 

3.1) Kerjasama dengan pemerintah daerah dan institusi terkait : 

evakuasi mandiri gempabumi dan tsunami, mikrozonasi, site 

class dan borehole 

3.2)   Kerjasama dengan perguruan tinggi antara lain : paleotsunami, 

mikrozonasi, site class dan prekursor gempabumi 

3.3)  Kerjasama dengan luar negeri antara lain: JICA-Jepang 

(Training course on Seismology, Tsunami & Disaster 

Management), Perancis (Infrasound system), Jerman 

(Microzonation, InaTEWS, Protects), ICG (Workshop on SOP), 

Kyushu University (Magdas). 

 Kecepatan penyampaian informasi peringatan dini tsunami pada 

masyarakat sejak terjadinya gempa dilaut telah dapat dipertahankan 5 

menit sampai dengan tahun 2013 dan 4 menit pada tahun 2014. Kinerja 

tersebut tercapai dengan terlaksananya kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan operasional InaTEWS. Sebagaimana yang telah 

dilaporkan pada LAKIP tahun 2010 bahwa peningkatan kecepatan 

penyampaian informasi dini tsunami telah mengalami kemajuan yang 

diharapkan. Sejak dibangunnya TEWS pada tahun 2005 sampai tahun 

2009 kemajuan pesat telah dicapai dalam hal kecepatan pengolahan dan 

penyebaran (desiminasi) informasi gempabumi dan peringatan dini 

tsunami.  

 Sebelum dibangunnya sistem ini untuk melakukan pengolahan data 

gempa bumi di Indonesia memerlukan waktu 30 menit sampai 2 jam sejak 

terjadi gempa bumi. Setelah dibangun InaTEWS waktu yang diperlukan 

untuk mengolah data sekaligus menyebarkan informasinya kepada 

masyarakat berturut-turut memerlukan waktu 15 menit pada tahun 2005, 

10 menit pada tahun 2006, 7 menit pada tahun 2007, 5 menit pada tahun 

2008  dan dapat dipertahankan sampai tahun 2013 dan pada tahun 2014 

kecepatan penyampaian informasinya menjadi 4 menit setelah terjadinya 

gempabumi.  
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Tabel 19. Kecepatan Diseminasi Informasi Setelah Gempa Terjadi 

 Pada akhir 2011, melalui  Decission Support System (DSS) telah 

dicapai peningkatan kualitas informasi peringatan dini tsunami. Kualitas 

informasi tersebut semula hanya dinyatakan sebagai gempabumi 

berpotensi tsunami yang dilanjutkan dengan berita akhir dari peringatan 

dini tsunami. Versi baru Peringatan Dini Tsunami telah dioperasionalkan 

sejak HMD (Hari Meteorologi Dunia) tanggal 23 Maret 2012, peringatan 

bahaya tsunami sudah secara spesifik tertuang dalam 4 berita peringatan 

dini tsunami. Berita pertama berisi informasi gempabumi dan perkiraan 

dampak tsunami (AWAS, SIAGA, WASPADA). berita kedua berisi 

pemutakhiran informasi gempabumi, perkiraan waktu tiba gelombang 

tsunami, berita ketiga berisi Informasi hasil observasi tide gauge dan buoy 

dan pemutakhiran status ancaman, sedangkan berita keempat berisi 

Peringatan dini tsunami berakhir. 

 Pengembangan luas daerah jangkauan informasi juga dicapai 

dengan telah terpasangnya alat penerima informasi gempa bumi dan 

peringatan dini tsunami atau Warning Receiver system Digital Video 

Broadcast (WRS-DVB) di 205 lokasi sampai akhir 2012, pada tahun 2013 

telah terpasang WRS-2 Way di 36 lokasi dan pengadaan 20 WRS-2 way 

tahun 2014 sehingga total WRS sampai akhir 2014 terpasang sebanyak 

261 lokasi. Sampai akhir 2012 telah terpasang sirine di 41 lokasi, pada 

tahun 2013 telah dilaksanakan pengadaan 13 sirine, dan pada  tahun 

2014 dipasang di 10 lokasi. Sehingga sampai akhir tahun 2014 total sirine 

terpasang sebanyak 64 lokasi. Setiap  rencana kegiatan pemasangan 

Indikator Sasaran 
Tahun 
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sirine, BMKG selalu  koordinasi dengan Pemda (BPBD) yang wilayahnya 

akan dipasangi sirine dan alat pengendalinya terkait rencana lokasi yang 

terintegrasi dengan tempat evakuasi sementara dan hal-hal yang 

menyangkut sarana dan prasarana pendukung lainnya. Pada tahun 2014 

BMKG telah memasang sirine di beberapa lokasi yaitu  : 

a. Aceh barat (Aceh)  2 sirine dan 1 pengendali, 

b. Tapanuli Tengah (Sumatera Utara) 2 sirine dan 1 pengendali,, 

c. Pangandaran (Jawa Barat) 1 sirine dan 1 pengendali, 

d. Cilegon (Banten) 1 sirine, 

e. Cilacap (Jawa Tengah) 1 sirine dan 1 pengendali, 

f. Kulon Progo (Yogyakarta) 1 sirine dan 1 pengendali, 

g. Banyuwangi (Jawa Timur) 2 sirine dan 1 pengendali,  

h. Buleleng (Bali) 1 sirine, 

i. Denpasar (Bali) 1 sirine, dan 

j. Tabanan (Bali) 1 sirine. 

 Target InaTEWS adalah berkurangnya jumlah korban bila terjadi 

tsunami pada daerah yang terdampak. Kondisi ini dimungkinkan apabila 

masyarakat di daerah rawan tsunami memiliki kesadaran, pengetahuan 

yang memadai dan kesiap siagaan dalam menghadapi bahaya tsunami. 

Pelaksanaan pelatihan menghadapi bencana tsunami dan pelatihan 

“Evakuasi Mandiri” menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana tsunami. Kegiatan-

kegiatan tersebut telah dilaksanakan di daerah Buleleng Bali pada tahun 

2011 untuk kegiatan pelatihan menghadapi bencana tsunami dan pada 

tahun 2012 di daerah Labuan Banten untuk kegiatan evakuasi mandiri. 

 Pada tahun 2013 dilakukan pula pemeliharaan untuk menjamin tetap 

beroperasinya secara prima seluruh jaringan monitoring seismik (gempa 

bumi), sistem processing dan sistem diseminasi informasi.  

 Disisi lain percepatan perkembangan teknologi juga membutuhkan 

percepatan dukungan kapasitas operasionalnya. Sehingga peningkatan 
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kemampuan sumber daya manusia sebagai operator perlu ditingkatkan 

dari sekedar melakukan pengamatan menjadi operator yang juga 

mempunyai kemampuan dalam menganalisis sehingga mampu 

menghasilkan informasi yang memiliki akurasi tinggi. 

 Target tahun anggaran 2014 tercapai dengan mempertahankan 

waktu penyebaran/diseminasi informasi gempabumi dan tsunami dengan 

sistem Digital Video Broadcast (DVB) ke instansi terkait dalam waktu 4 

menit, sehingga penyampaian informasi dapat dipertahankan dan 

memberikan kesempatan lebih banyak kepada pihak terkait maupun 

masyarakat untuk melaksanakan respon keadaan tanggap darurat, atau 

melakukan kegiatan evakuasi sebelum tsunami datang. Kecepatan dan 

keakuratan informasi Gempabumi dan atau peringatan dini potensi 

tsunami, jangkauan diseminasi dan meningkatnya ketersediaan sistem 

pelayanan serta informasi geofisika sebagai rujukan atau indikator 

terhadap meningkatnya kepuasan pengguna terhadap informasi bidang 

geofisika. 

 Hal ini tercermin dengan ditetapkannya InaTEWS oleh UNESCO 

sebagai institusi yang bertanggung jawab menyampaikan peringatan dini 

tsunami kepada 28 (duapuluh delapan) negara  di kawasan Samudera 

Hindia sebagai Regional Tsunami Service Provider (RTSP) bersama 

Australia dan India, disamping sebagai pusat informasi gempabumi untuk 

negara-negara  Asean (AEIC). 

 Sebagai instrumen pengukur kinerja, bahwa target tersebut diatas 

dapat dicapai, bisa dicermati dengan selalu munculnya informasi 

gempabumi dan berpotensi tsunami pada tayangan televisi, penerima 

pesan pendek (SMS) pada telepon genggam yang terdaftar di 

BMKG.Pelayanan ini telah berjalan hingga saat ini. Pengguna layanan ini 

sangat beragam dan meluas, mulai dari presiden, menteri, instansi, hingga 

pribadi dimanapun berada, informasi gempabumi dan atau peringatan dini 

tsunami diterima pada menit ke 5. Dengan demikian berarti sasaran yang 

dipertahankan telah tercapai 100% 
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Selain program InaTEWS dengan produk informasi gempabumi dan 

peringatan dini tsunami, juga sedang dikembangkan peta tingkat 

kerusakan pasca terjadinya gempabumi di darat yakni peta goncangan  

(shake maps).  

Untuk mendukung perencanaan tata ruang dan kebencanaan 

dikembangkan wahana informasi dalam bentuk peta goncangan (shake 

map) sebagai produk jaringan Akselerograf dan Intensity meter. Target 

sampai tahun 2014 dapat terlaksana dan operasional jaringan 

akselerograf di 500 lokasi dan 100 lokasi intensity meter. Sampai dengan 

akhir tahun 2013 telah terpasang dan operasional di 219 (dua ratus 

sembilan belas) lokasi akselerograf, tahun 2014 sebanya 281 (dua ratus 

delapan puluh satu) dan 56 (lima puluh enam) lokasi intensity meter), 

tahun 2014 sebanyak 44 (empat puluh empat). Layanan informasi gempa 

bumi, tsunami, magnet bumi, kelistrikan udara, gaya berat dan tanda 

waktu dapat dilakukan baik di kantor pusat maupun di daerah. Mengingat 

kompleksitas kondisi geografi dan kapasitas UPT-BMKG yang tersebar di 

seluruh Provinsi maupun 5 Balai Besar Wilayah dengan target 50 lokasi 

dapat melayani informasi tersebut, sedangkan khusus untuk layanan 

informasi magnet bumi sampai dengan 2014 sudah berdiri stasiun 

pengamat magnet bumi sebanyak 6 (enam) lokasi di Stasiun Geofisika 

Tuntungan, Tangerang, Bandung, Kupang, manado,  Jayapura. Untuk 

lightning detector sampai dengan 2014 sudah terpasang sebanyak 52 

(lima puluh dua) unit yang bermanfaat antara lain untuk mengetahui 

kejadian dan tingkat kerawanan petir suatu tempat. GPS Geodetic telah 

tersedia 6 (enam) unit yang berfungsi untuk mengukur koordinat dan 

ketinggian suatu tempat secara teliti. Untuk mendukung informasi hisab 

dan rukyat sebagai salah satu kriteria penentuan awal bulan Hijriah telah 

dibangun tower observatory rukyat yang berlokasi di Kupang dan 

didukung dengan peralatan teropong rukyat otomatis. 

Bidang Seismologi Teknik di Kedeputian Bidang Geofisika meliputi 

kegiatan reguar, yaitu penentuan besaran nilai goncangan dalam bentuk 



92 

nilai PGA (Peak Ground Acceleration) serta pemetaan  penyebaran tingkat 

goncangan saat terjadi gempa bumi kuat. Selain kegiatan regular bidang 

Seismotek juga melakukan pengukuran parameter tanah yang terkait 

dengan parameter bangunan atau engineering serta parameter 

pendukung parameter hazard untuk mitigasi bencana.  

Pada tahun 2014 telah dilakukan pemeliharaan system peralatan 

yang terpasang guna mempertahankan system operasional bidang 

seismologi teknik. Disamping itu juga dilakukan pengembangan jaringan 

monitoring gempabumi kuat (akselograp), termasuk  pemasangan 

intensity meter untuk mengetahui tingkat guncangan gempabumi 

sebanyak 56 (lima puluh enam) lokasi. Pengembangan sistem monitoring 

gempabumi, bidang seismologi teknik melaksanakan kegiatan pembuatan 

peta Deagregasi Tanah dan pengembangan system terkait dengan 

prosesing atau pengolahan data. Peta tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat controlling earthquake yang memberikan PGA 

dominan berdasarkan probabilistic besaran kekuatan gempabumi 

terhadap jarak di suatu tempat. Pengembangan sistem prosesing ini juga 

meliputi pengembangan pengolahan yang merubah nilai percepatan tanah 

(peak ground acceleration) dikonversi kedalam tingkat guncangan 

gempabumi (skala intensitas gempabumi).  Pengembangan prosesing 

tersebut dengan tujuan agar waktu yang dibutuhkan untuk memproses 

data menjadi lebih cepat, dan parameter-parameter yang dihasilkan 

bertambah. 

 Konversi nilai percepatan tanah (peak ground acceleration) kedalam 

nilai intensitas dituangkan dalam bentuk peta guncangan gempabumi 

(shake map). Shake map ini sangat diperlukan dalam melakukan tindakan 

kaji cepat (rapid action assessment) dalam mitigasi bencana gempabumi. 

Dengan mengetahui shakemap, maka dapat diketahui tingkat resiko akibat 

gempabumi yang terjadi. 

 Informasi shake map dihasilkan dari Signal accelerograph berupa 

nilai percepatan tanah akibat gempabumi. Accelerograph selain berfungsi 
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sebagai back up gempabumi kuat juga berfungsi sebagai fungsi utama 

monitoring percepatan gempabumi yang umumnya dipasang di tengah 

kota didalam atau diluar bangunan/gedung. 

 Pasca gempabumi berlangsung, shake map dapat memberikan 

gambaran tingkat goncangan gempabumi. Informasi ini dapat digunakan 

untuk memprediksi tingkat kerusakan bangunan akibat gempabumi dan 

telah dimanfaatkan oleh BNPB dan AHA Center dalam menyampaikan 

informasi bencana melalui websitenya. Shake map dalam kurun waktu 

tertentu juga bermanfaat untuk perencanaan bangunan tahan gempabumi 

waktu yang akan datang. 

 Dalam rangka melayani keselamatan penerbangan dalam 

mendapatkan arah dan posisi yang benar disuatu tempat diberikan 

pelayanan informasi medan magnit bumi secara berkala dari Stasiun 

Geofisika Tuntungan - Sumatera Utara, Tangerang, Kupang, Manado, 

Bandung dan Jayapura. 

 Terkait kepentingan umat Islam dalam penentuan awal bulan 

ramadhan dan 1 Syawal, BMKG sebagai salah satu anggota Tim Hisab 

Rukyat di Kementerian Agama, melakukan pengamatan ketinggian hilal 

secara rutin dan memberi konstribusi dengan memberikan informasi yang 

dibutuhkan Menteri Agama Republik Indonesia sebagai salah satu dasar 

penetapan awal bulan Hijriah, terutama awal bulan Ramadhan, Syawal, 

dan Dzulhijjah. Dalam hal untuk penentuan ketepatan waktu, masyarakat 

dapat mengakses data waktu yang tepat dari layanan informasi tanda 

waktu BMKG. Sementara untuk pembangunan sektor infrastruktur 

dibidang kelistrikan, informasi daerah rawan petir (kelistrikan udara) 

bermanfaat antara lainuntuk menentukan lokasi pembangunan 

pembangkit listrik dan jaringan penguat, dan jaringan transmisi. 
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 Hasil Survei Kepuasan Masyarakat 

Untuk memenuhi target indikator kinerja utama BMKG, maka pada 

tahun 2014 telah dilaksanakan kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperoleh indeks kepuasan 

masyarakat terhadap data dan informasi meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara dan geofisika yang telah diberikan kepada masyarakat dan 

meningkatkan kinerja BMKG dengan tolak ukur meningkatnya predikat 

Laporan Akuntabilitas Kinerja BMKG, sehingga diperoleh gambaran 

tentang seberapa besar manfaat data dan informasi meteorologi, 

klimatologi, kualitas udara dan geofisika yang diberikan kepada 

masyarakat. 

Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan Survei Kepuasan 

Masyarakat ini, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis data, secara umum tingkat kinerja 

pelayanan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika masuk 

dalam kategori “baik” dengan nilai rata-rata  IKM 3,12 atau 77,96%. 

2. Item pernyataan “Keramahan petugas dalam pelayanan” pada Aspek 

Assurance (Jaminan) memperoleh skor rata-rata IKM tertinggi yaitu 

3,32 atau 82,88%, dan masuk dalam kategori “sangat baik”. 

Sedangkan item pernyataan dengan nilai rata-rata terendah terdapat 

pada pernyataan “Kelengkapan banner tarif/brosur/leaflet/formulir/ 

katalog/contoh produk untuk pelayanan” yang terdapat pada Aspek 

Tangible (Bukti fisik) dengan nilai rata-rata IKM 2,93 atau 73,21 % 

sehingga masuk dalam kategori “baik”.  

3. Aspek Assurance (jaminan) memperoleh skor tertinggi dibandingkan 

dengan empat aspek lainnya, dengan nilai rata-rata IKM 3,22 atau 

80,48% sehingga masuk dalam kategori “baik” . Sedangkan skor 

terendah terdapat pada aspek Reliability (kehandalan) dengan nilai 

rata-rata IKM 3,02 atau 75,57 %, masih dalam kategori “baik”.  

4. Aspek Tangible (bukti fisik) termasuk dalam kategori “baik” dengan 

nilai rata-rata IKM sejumlah 3,04 atau 76,12%. Skor tertinggi pada 
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item pernyataan “penampilan petugas pelayanan” dengan nilai rata-

rata IKM 3,18 atau 79,54% masuk dalam kategori “baik”. Sedangkan 

skor terendah terdapat pada item pernyataan “kelengkapan banner 

tarif/brosur/leaflet/formulir untuk pelayanan” nilai rata-rata IKM 2,93 

atau 73,21% sehingga masuk dalam kategori “baik”.  

5. Aspek Responsiveness (tanggapan) masuk dalam kategori “baik” 

dengan nilai rata-rata IKM sejumlah 3,12 atau 78,02%. Skor tertinggi 

pada  2 item pernyataan yaitu  “Kemampuan petugas dalam 

memahami permintaan data dan informasi cuaca, iklim, 

gempabumidan tsunami” dan “Kemampuan petugas dalam 

menjelaskan permintaan data dan informasi cuaca, iklim, 

gempabumidan tsunami” dengan nilai rata-rata IKM 3,19 atau 

79,82% masuk dalam kategori “baik”. Sedangkan skor terendah 

terdapat pada item pernyataan “Fleksibilitas waktu pelayanan 

informasi cuaca, iklim, gempabumi dan tsunami” nilai rata-rata IKM 

3,04 atau 76,12% sehingga masuk dalam kategori “baik”.  

6. Aspek Reliability (kehandalan) masuk dalam kategori “baik” dengan 

nilai rata-rata IKM sejumlah 3,02 atau 75,57%. Skor tertinggi pada 

item pernyataan “Kecepatanpelayanan data dan informasi cuaca, 

iklim, gempabumi dan tsunami” dengan nilai rata-rata IKM 3,07 atau 

76,83% masuk dalam kategori “baik”. Sedangkan skor terendah 

terdapat pada item pernyataan “Tingkat akurasi hasil prakiraan 

cuaca/iklim, informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami” nilai 

rata-rata IKM 2,97 atau 74,34% sehingga masuk dalam kategori 

“baik”.  

7. Aspek Assurance (Jaminan) masuk dalam kategori “baik” dengan 

nilai rata-rata IKM sejumlah 3,22 atau 80,48%. Skor tertinggi pada 

item pernyataan “Keramahan petugas dalam pelayanan” dengan nilai 

rata-rata IKM 3,32 atau 82,88% masuk dalam kategori “ sangat baik”. 

Sedangkan skor terendah terdapat pada item pernyataan “Ketelitian 

petugas saat melayani masyarakat” nilai rata-rata IKM 3,14 atau 

78,61% sehingga masuk dalam kategori “baik”.  
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8. Aspek Emphaty (Empati) masuk dalam kategori “baik” dengan nilai 

rata-rata IKM sejumlah 3,18 atau 79,61%. Skor tertinggi pada item 

pernyataan “Kesabaran petugas pelayanan” dengan nilai rata-rata 

IKM 3,22 atau 80,55% masuk dalam kategori “sangat baik”. 

Sedangkan skor terendah terdapat pada item pernyataan 

“Keperdulian petugas terhadap keluhan masyarakat” nilai rata-rata 

IKM 3,14 atau 78,53% sehingga masuk dalam kategori “baik”.  

9. Hasil pengolahan data dari survei kepuasan masyarakat akan 

digunakan oleh BMKG untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik, terutama untuk item yang memperoleh skor terendah dan 

untuk item yang memperoleh skor tertinggi akan dipertahankan dan 

ditingkatkan untuk mendapatkan hasil kinerja pelayanan dalam 

kategori “sangat baik”.  

10. Kegiatan Sarasehan Survey Kepuasan masyarakat di Balai Besar 

MKG Wilayah IV Makassar sebagai bagian dari survei langsung ke 

Stakeholders mendapat respon yang positif dari seluruh peserta 

sarasehan. Stakeholders telah memberikan masukan kepada BMKG 

terkait dengan pelayanan publik data dan informasi MKG khususnya 

di wilayah Makassar, sehingga masukan tersebut dapat menjadi 

acuan dalam perbaikan pelayanan. Diharapkan kedepannya terdapat 

peningkatan pelayanan baik dibidang meteorologi, klimatologi, 

kualitas udara, dan geofisika. 

11. Memenuhi amanat dalam Perturan Menteri Keuangan Nomor 

249/PMK.02/2011 tanggal 28 Desember 2011 tentang Pengukuran 

dan Evaluasi Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian Negara/Lembaga. Undang–undang No. 25 Tahun 2009 

tentang Pelayanan Publik, dan Peraturan Pemerintah No. 96 Tahun 

2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 yang 

mengatur hak dan kewajiban masyarakat dalam pelayanan serta 

kewajiban dan larangan bagi penyelenggara pelayanan. 

12. Mengetahui sejauh mana peranan BMKG saat ini dimata masyarakat 

dalam hal pelayanan publik atas data daninformasi meteorologi, 
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klimatologi, kualitas udara dan geofisika serta memperoleh gambaran 

tentang seberapa besar manfaat data dan informasi meteorologi, 

klimatologi, kualitas udara dan geofisika yang diberikan kepada 

masyarakat. 

 

C. Realisasi Anggaran 

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa Program Dukungan 

Manajemen dan Tugas Teknik Lainnya merupakan program supporting 

yang kegiatannya lebih difokuskan bidang ketatalaksanaan dan 

kesekretaritan.  

Dalam LAKIP BMKG Tahun 2014 disamping menyajikan laporan 

akuntabilitas kinerja, BMKG juga menyajikan laporan akutabilitas 

keuangan. 

Secara umum grafik realisasi keuangan bulanan BMKG pada tahun 

anggaran 2014 secara kumulatif adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 46. Grafik realisasi keuangan BMKG Pada Tahun Anggaran 2014 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des 

Target 1.52 4.13 12.14 15.90 23.12 28.11 36.28 46.35 52.52 60.56 79.13 100.0 

Realisasi 1.46 4.20 12.20 15.95 23.30 28.20 36.45 47.90 54.20 61.12 72.10 92.80 
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Walaupun didalam grafik realisasi keuangan mengalami penurunan 

dibanding tahun 2013, tetapi realisasi fisik mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat pada grafik realisasi fisik di bawah ini. 

 

Gambar 47. Grafik realisasi fisik BMKG Pada Tahun Anggaran 2014 

Apabila dibandingkan dengan realisasi pada periode 2010 - 2013, 

maka realisasi pada tahun 2014 adalah mengalami penurunan 

sebagaimana terlihat pada diagram batang dibawah ini. 

 

Gambar 48. Diagram batang perbandingan realisasi keuangan periode 

2010-2014 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des 

Target 1.75 6.12 15.27 21.07 26.28 33.40 41.50 51.56 58.25 71.21 89.30 100.00 

Realisasi 1.60 6.14 15.40 21.75 26.50 34.20 42.25 53.60 62.66 72.00 80.25 100.00 
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Pagu Anggaran BMKG Tahun Anggaran 2014 setelah revisi 

sebesar  Rp.1.600.225.467.000,- dengan total realisasi sebesar Rp 

1.485.088.408.477,- (92,80%) dengan rincian menurut sumber pendanaan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 20. Realisasi keuangan BMKG TA. 2014 

KEMENTERIAN/ 
LEMBAGA 

SUMBER 
DANA 

PAGU RKAKL-DIPA REALISASI-DIPA 
REALISASI 

% 

075 BADAN 
METEOROLOGI, 
KLIMATOLOGI 
DAN GEOFISIKA 

01 RUPIAH 
MURNI 

1,402,540,538,000 1,289,519,943,984 91,94 

02 PINJAMAN 
LUAR NEGERI 

179,397,320,000 166,606,291,084 92,87 

04 PNBP 18,287.609.000 17,131,832,111 93,68 

JUMLAH 1.600.225.467.000  1.85.088.408.477 92,80 

Di dalam dokumen RKA K/L BMKG pada tahun 2014 terdapat  dua 

program, yaitu: 1). Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya BMKG dan 2).Program Pengembangan dan 

Pembinaan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. Masing-masing 

program juga telah dilengkapi dengan beberapa kegiatan yang diharapkan 

dapat menghasilkan keluaran (ouput) yang telah ditetapkan. Pagu 

anggaran dan realisasi tersebut diatas terbagi menjadi 2 (dua) program 

sesuai dengan jenis belanja dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 21. Realisasi keuangan BMKG TA. 2014 menurut program dan jenis belanja 

KEMENTERIAN 
/LEMBAGA 

PROGRAM 
AKUN 2 
DIGIT 

PAGU RKAKL-
DIPA 

REALISASI-DIPA 
REALISASI 

% 

075 BADAN 

METEOROLOGI, 

KLIMATOLOGI 

DAN GEOFISIKA 

075.01.01 

Program 

Dukungan 

Manajemen dan 

Pelaksanaan 

Tugas Teknis 

Lainnya Bmkg 

51 BELANJA 

PEGAWAI 

215.947.309.000 207.320.081.743 96,00 

52 BELANJA 

BARANG 

183.005.390.000 175.725.962.572 96.02 

53 BELANJA 

MODAL 

42.088.563.000 40.666.445.422 96.62 

075.01.06 

Program 

Pengembangan 

dan Pembinaan 

Meteorologi, 

Klimatologi dan 

Geofisika 

51 BELANJA 

PEGAWAI 

191.768.590.000 182.107.965.974 94,96 

52 BELANJA 

BARANG 

453.541.928.000 432.969.16.102 95,46 

53 BELANJA 

MODAL 

513.873.687.000 446.298.836.664 86,85 

TOTAL 1.600.225.467.000 1.485.088.408.477 92,80 
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Realisasi Keuangan Kumulatif Tahun Anggaran 2014 adalah 

Rp.1.485.088.408.477,- (92.80%) dengan rincian menurut jenis belanja 

sebagai berikut :  

 

Tabel 22. Realisasi keuangan BMKG TA. 2014 menurut jenis belanja 

KEMENTERIAN

/LEMBAGA 

AKUN 2 

DIGIT 

 PAGU RKAKL-

DIPA  
 REALISASI-DIPA  

REALISASI 

% 

075 BADAN 

METEOROLOGI, 

KLIMATOLOGI 

DAN GEOFISIKA 

51 BELANJA 

PEGAWAI 
407.715.899.000 389.428.263.263.717 95.51 

52 BELANJA 

BARANG 
636.547.318.000 608.695.078.674 95.62 

53 BELANJA 

MODAL 
555.962.250.000 486.965.282.086 87.59 

JUMLAH 1.600.225.467.000 1.485.088.408.477 92.80 

 

Realisasi Anggaran kumulatif tahun anggaran 2014 pada masing-

masing pengelola kegiatan/ unit kerja eselon 2 sesuai program adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 23. Realisasi keuangan BMKG TA. 2014 menurut kegiatan/unit kerja 

KEGIATAN PAGU RKAKL-DIPA REALISASI-DIPA 
REALISASI 

% 
KETERANGAN 

3337 Penyelenggaraan 

Pendidikan Program 

Diploma BMKG 

21.141.964.000 20.292.354.131 95.98 STTMKG 

3338 Perencanaan Hukum, 

Kerja Sama, Organisasi dan 

Humas BMKG 

15.630.911.000 14.615.559.359 93.50 BIRO HUKUM DAN 

KERJASAMA 

3339 Peningkatan 

Koordinasi Penyusunan 

Rencana dan Tarif, Program 

dan Anggaran, Monitoring 

dan Evaluasi BMKG 

12.554.394.000 11.578.413.000 92.23 BIRO 

PERENCANAAN 

3340 Pengelolaan dan 

Pembinaan Sumber Daya 

Manusia, Keuangan, 

Perlengkapan, Tata Usaha 

dan Rumah Tangga BMKG 

329.919.486.000 318.012.263.720 96.39 BIRO UMUM 

3341 Pengawasan Internal 

BMKG 

13.545.393.000 12.293.324.149 90.76 INSPEKTORAT 
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KEGIATAN PAGU RKAKL-DIPA REALISASI-DIPA 
REALISASI 

% 
KETERANGAN 

3342 Pendidikan dan 

Pelatihan Sumber Daya 

Manusia BMKG 

29.361.087.000 28.641.045.870 97.55 PUSDIKLAT 

3343 Penelitian dan 

Pengembangan 

Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika 

18.888.027.000 18.279.169.408 96.78 PUSLITBANG 

3344 Pengelolaan 

Database BMKG 

22.187.656.000 19.467.370.509 87.74 PUSAT DATABASE 

3345 Pengelolaan Gempa 

Bumi dan Tsunami BMKG 

78.650.795.000 78.501.931.445 99.81 PUSAT 

GEMPABUMI DAN 

TSUNAMI 

3346 Pengelolaan Iklim 

Agroklimat dan Iklim 

Maritim BMKG 

26.691.848.000 25.908.781.100 97.07 PUSAT IKLIM 

AGROKLIMAT DAN 

IKLIM MARITIM 

3347 Pengelolaan 

Instrumentasi, Rekayasa 

dan Kalibrasi BMKG 

54.696.713.000 54.324.536.008 99.32 PUSAT 

INSTRUMENTASI, 

REKAYASA DAN 

KALIBRASI 

3348 Pengelolaan 

Jaringan Komunikasi 

BMKG 

53.225.736.000 51.110.983.446 96.03 PUSAT JARINGAN 

KOMUNIKASI 

3349 Pengelolaan 

Meteorologi Penerbangan 

dan Maritim BMKG 

126.878.933.000 124.239.47.490 97.92 PUSAT 

METEOROLOGI 

PENERBANGAN 

DAN MARITIM 

3350 Pengelolaan 

Meteorologi Publik BMKG 

205.029.305.000 141.323.634.843 68.93 PUSAT 

METEOROLOGI 

PUBLIK 

3352 Pengelolaan 

Perubahan Iklim dan 

Kualitas Udara BMKG 

22.759.834.000 22.330.078.578 98.11 PUSAT 

PERUBAHAN IKLIM 

DAN KUALITAS 

UDARA 

3353 Pengelolaan 

Seismologi Teknik, 

Geofisika Potensial dan 

Tanda Waktu BMKG 

25.621.325.000 24.904.933.620 97.20 PUSAT 

SEISMOLOGI 

TEKNIK, 

GEOFISIKA 

POTENSIAL DAN 

TANDA WAKTU 

3354 Pengembangan dan 

Pengelolaan Upt BMKG 

584.628.543.000 559.957.553.901 95.78 UPT DAERAH 

JUMLAH 1.600.225.467.000 1.485.088.408.477 92,80 BMKG 
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 Beberapa penghargaan yang diperoleh dari pengelolaan keuangan 

dan Barang Milik Negara adalah sebagai berikut  : 

a. Selama 5 (lima) Tahun berturut-turut BMKG memperoleh predikat 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) Murni. 

b. BMKG memperoleh Penghargaan BMN Award, dimana BMN Award 

yang diberikan kepada K/L terpilih dibagi dalam tiga kategori yaitu 

Utilisasi BMN, Kepatuhan Pelaporan dan Sertifikasi BMN. BMKG 

memperoleh dua kategori yaitu Utilisasi BMN dan Peningkatan Tata 

Kelola Berkesinambungan. 

c. BMKG juga memperoleh Penghargaan Bandha Tadya Abiwada 

Pratama yaitu penghargaan yang diberikan kepada K/L yang 

memperoleh BMN Awards 3 kali berturut-turut. 
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BAB  IV 

P E N U T U P 

 

 Laporan Akuntabilitas Kinerja Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) Tahun 2014 merupakan pertanggungjawaban atas 

capaian kinerja yang telah ditetapkan didalam  Perjanjian  Kinerja (PK)  

BMKG pada awal tahun anggaran 2014. Melalui LAKIP BMKG Tahun 

2014 diharapkan semua pihak atau masyarakat sebagai stakeholder dapat 

mengetahui tingkat capaian  kinerja BMKG dalam mendukung 

pembangunan nasional dan penanggulangan bencana. Laporan ini juga 

merupakan wujud transparansi dan akuntabilitas BMKG dalam 

melaksanakan berbagai kewajiban pembangunannya.  

 Program pembangunan BMKG dilaksanakan berdasarkan Renstra 

BMKG 2010 – 2014 dan hingga saat ini masih difokuskan pada  

terwujudnya pembangunan 3 (tiga) pilar utama yaitu  (1) Sistem 

Peringatan Dini Tsunami (Tsunami Early Warning System (TEWS); (2) 

Sistem Peringatan Dini Cuaca Ekstrim (Meteorology Early Warning 

(MEWS); dan (3) Sistem Peringatan Dini Iklim Ekstrim (Climatology Early 

Warning (TEWS). 

 Ke-tiga sistem peringatan dini tersebut secara bertahap terus 

dikembangkan hingga menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Upaya 

pengembangan system tersebut antara lain yaitu  menambah jejaring 

pengamatan serta melengkapi peralatan pengamat, peralatan  komunikasi 

baik dalam bentuk jaringan maupun penerima, peralatan pengolah dan 

sistem komunikasi untuk menyebarkan hasil informasi cuaca, iklim dan 

gempa bumi atau potensi tsunami, dan tidak kalah pentingnya adalah 

meningkatkan kapasitas sumber daya manuasia 

 Berbagai upaya telah dilakukan guna meningkatkan kualitas 

pelayanan meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika kepada 

masyarakat, baik ditingkat lokal, tingkat regional maupun tingkat 

internasional.   

Walaupun belum seluruhnya upaya tersebut mencapai hasil sesuai 

dengan harapan, namun setidaknya berbagai upaya tersebut telah 

berjalan pada jalur yang telah rencanakan.  
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Lampiran 1 

STRUKTUR ORGANISASI 

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA 
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Lampiran 2.1 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2014 
     

No Sasaran 
 

Indikator Target 

1 Meningkatnya kepuasan pengguna 

informasi cuaca  secara rutin untuk 

mendukung keselamatan transportasi dan 

masyarakat umum serta peringatan dini 

cuaca ekstrim untuk mendukung 

pengelolaan bencana 

a. Persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 

2 jam sebelum kejadian untuk 27 propinsi skala kabupaten 

90 % 

  b. Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 hari sebelum 

kejadian untuk 33 propinsi. 

70 % 

 

 

c Persentase akurasi informasi cuaca penerbangan untuk 

take off and landing di 28 bandara secara real time dan on 

line. 

100 % 

 

 

d Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast rute 

penerbangan dan untuk bandara keberangkatan  dan tujuan 

di 22 bandara. 

80 % 

 

 

e Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan 

kepelabuhan untuk 120 pelabuhan. 

80 % 
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Lampiran 2.2 

No Sasaran 
 

Indikator Target 

2 Meningkatnya kepuasan pengguna 

informasi iklim dan kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan pangan dan 

pengelolaan bencana 

a. Peningkatan akurasi prakiraan iklim 
 

70 % 

  b. Persentase peningkatan jumlah user yang menerima layanan 
informasi iklim 

55 % 

 c Kecepatan layanan informasi dini kualitas udara 3 Jam 

 
 

d Persentase jangkauan layanan informasi perubahan iklim 30 % 

3 Meningkatnya kepuasan pengguna 

informasi gempabumi, tsunami, seismologi 

teknik dan geofisika potensial untuk 

mendukung perencanaan pembangunan 

nasional dan pengelolaan bencana. 

 

a. Kecepatan penyampaian  informasi gempabumi dan 

tsunami yang sampai kepada institusi perantara (interface 

institution) 

4 Menit 

  b. Prosentase akurasi informasi untuk seismologi teknik, 

geofisika potensial dan tanda waktu standar pelayanan 

minimal bidang geofisika. 

100 % 
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Lampiran 3 

PENGUKURAN  KINERJA TAHUN 2014 

    

 

 

      INSTANSI : BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA 

       
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % PROGRAM 

ANGGARAN 

PAGU REALISASI % 

1 2 3 4 5   6 7 8 9 

    

  

              

1 

  

 

 

 

Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi cuaca  

secara rutin untuk 

mendukung keselamatan 

transportasi dan 

masyarakat umum serta 

peringatan dini cuaca 

ekstrim untuk mendukung 

pengelolaan bencana 

a. Persentase akurasi informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim 2 jam sebelum kejadian untuk 

27 propinsi skala kabupaten 

90 % 90 % 100% Program 

Pengembangan 

dan Pembinaan 

Meteorologi, 

Klimatologi dan 

Geofisika  

  

 

  

406.389.398.000 328.063.56.883 80,73 % 

b. Persentase akurasi informasi cuaca publik 1 

hari sebelum kejadian untuk 33 propinsi. 

70 % 70 % 100%       

c. Persentase akurasi informasi cuaca 

penerbangan untuk take off and landing di 

28 bandara secara real time dan on line. 

100 % 100 % 100%    

d. Persentase akurasi informasi cuaca untuk 

forecast rute penerbangan dan untuk 

bandara keberangkatan  dan tujuan di 22 

bandara. 

80 % 80 % 100%    

e. Persentase akurasi informasi cuaca maritim 

dan kepelabuhan untuk 120 pelabuhan. 

80 % 80 % 100%    
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % PROGRAM 
ANGGARAN 

PAGU REALISASI % 

1 2 3 4 5   6 7 8 9 

2 Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi iklim 

dan kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan 

pangan dan pengelolaan 

bencana 

 

a. Peningkatan akurasi prakiraan iklim 70 % 70,3 % 100,42 % Program 

Pengembangan 

dan Pembinaan 

Meteorologi, 

Klimatologi dan 

Geofisika  

  

 

  

96.067.035.000 92.588.289.317 96,38 % 

 

 

b. Persentase peningkatan jumlah user 
yang menerima layanan informasi iklim 
 

55 % 52,3% 95,09%       

c. Kecepatan layanan informasi dini kualitas 
udara 
 

3 Jam 2,45 Jam  109,05% 

d. Persentase jangkauan layanan informasi 
perubahan iklim 

30 % 37,65% 125,5% 

3. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi 

gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan 

geofisika potensial untuk 

mendukung perencanaan 

pembangunan nasional dan 

pengelolaan bencana. 

a. Kecepatan penyampaian  informasi 

gempabumi dan tsunami yang sampai 

kepada institusi perantara (interface 

institution) 

4 Menit 4 Menit 100%   106.675.358.000  105.581.283.565 98,97 % 

 b. Prosentase akurasi informasi untuk 

seismologi teknik, geofisika potensial dan 

tanda waktu standar pelayanan minimal 

bidang geofisika. 

100 % 100 % 100%         
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